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ABSTRAK 
6 ABSTRAK 

Nama : Vanessa Janette 
Program Studi : Teknik Industri 
Judul : Analisis Karakteristik Pengguna dan Atribut yang 

Mempengaruhi Pemilihan Alternatif Pembayaran Tol 
 
Sistem pembayaran tol yang kurang efisien menyebabkan antrian panjang pada 
gerbang tol sehingga diberlakukan sistem Gerbang Tol Otomatis (GTO). 
Penerapan dan penggunaan GTO di Jabodetabek masih sedikit karena adanya 
variasi karakteristik konsumen dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
preferensi pengguna jalan tol dalam memilih alternatif pembayaran tol. Oleh 
karena itu dilakukanlah penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor tersebut 
dengan menggunakan metode nested logit. Nested logit dapat memprediksi 
probabilitas dari setiap alternatif dan koefisien dari variabel independen yang 
mempengaruhi variabel dependen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi pilihan konsumen secara signifikan yaitu lama transaksi, 
investasi awal, usia, jenis kelamin, frekuensi penggunaan tol, dan penggunaan e-
toll card. Alternatif yang paling banyak dipilih konsumen adalah e-toll card 
(37,2%), yang kedua adalah e-toll pass (34,3%), dan terakhir adalah cash 
(28,5%). 
 
Kata kunci: 
Nested Logit, Gerbang Tol Otomatis, Discrete Choice Analysis, E-toll Card, E-
toll Pass 
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7 ABSTRACT 

Name : Vanessa Janette 
Study Program : Industrial Engineering 
Title : Analysis of User Characteristics and Attributes Affecting the 

Selection of Toll Payment System 
 
Inefficiency of toll payment system generates congestion at toll booths, so that 
Electronic Toll Collection (ETC) has been implemented. The implementation of 
ETC and the utilization in Jabodetabek is still very low because there are 
variations in user characteristics and other factors influencing toll users’ 
preferences in choosing toll payment alternatives. Therefore, in order to determine 
those factors this research was done using nested logit method. Nested logit 
predicts probability of each alternatives and coefficient of independent variables 
that affecting dependent variables. The result shows that there are factors 
influencing consumers’ choice significantly, which are transaction time, initial 
investment, age, gender, frequency of toll road use, and the use of e-toll card. The 
most preferred alternative is e-toll card (37,2%), second is e-toll pass (34,3%), and 
the last is cash (28,5%). 
 
Keyword: 
Nested Logit, Electronic Toll Collection, Discrete Choice Analysis, E-toll Card, 
E-toll Pass 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jalan tol merupakan salah satu solusi kemacetan yang terjadi di kota-kota 

besar. Jakarta, yang biaya kemacetannya diperkirakan mencapai Rp 46 triliun per 

tahun, menjadikan jalan tol sebagai alternatif menghindari kemacetan 

(Darmaningtyas, 2011). Sampai sekarang jalan tol yang ada di Jakarta dan 

sekitarnya yaitu sepanjang 245,96 km yaitu terdiri dari ruas tol Jagorawi (Jakarta 

Bogor Ciawi), tol CTC & Sedyatmo (tol lingkar dalam kota Jakarta), tol Jakarta-

Cikampek, tol Jakarta-Tangerang, dan tol lingkar luar Jakarta atau Jakarta Outer 

Ring Road (JORR).  

 Ironisnya, sebagai salah satu solusi kemacetan ternyata jalan tol itu sendiri 

juga mengalami kemacetan. Kemacetan yang terjadi di jalan tol salah satunya 

disebabkan oleh antrian mobil yang panjang di gerbang tol. Antrian mobil yang 

panjang ini disebabkan karena sistem pembayaran pada gerbang tol yang kurang 

efisien dalam melayani pengguna jalan tol yang berjumlah 3.310.836 kendaraan 

per hari. Sistem pembayaran tol yang beroperasi di Indonesia sebagian besar 

masih menggunakan sistem pembayaran tol manual, yaitu pembayaran tunai 

(cash). Sistem pembayaran manual ini membutuhkan waktu yang tidak sedikit 

untuk pengguna jalan tol karena setiap kendaraan harus berhenti selama 4 - 6 

detik untuk melewati gerbang tol tersebut. Apalagi pada jam-jam sibuk atau padat, 

misalnya pada jam pulang kerja, seringkali antrian pada gerbang tol ini menjadi 

sangat panjang yaitu, contohnya antrian pada tol Ciawi dan Cikampek bisa 

mencapai 4 km per gerbang.  

 Alternatif lain untuk mengatasi ketidakefektifan sistem pembayaran 

manual ini adalah sistem pembayaran tol elektronik, atau biasa disebut Electronic 

Toll Collection (ETC). Sistem ETC ini telah banyak digunakan oleh berbagai 

negara di Amerika, Asia, Eropa, dan Australia. Sistem ini terbukti mampu 

mengurangi antrian atau mengurangi time value yang dialami oleh kendaraan di 

negara-negara tersebut (M. Goh, 2002). Di Indonesia sistem ini sudah mulai 

diadopsi perlahan namun tidak persis sama seperti sistem ETC di negara lain. 
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Sejak tahun 2009 di Indonesia mulai diberlakukan sistem ETC yang disebut 

dengan Gerbang Tol Otomatis (GTO) dan penggunaan e-toll card. Dalam tahap 

penyempurnaan sistem pembayaran berbasis elektronik, maka PT. Jasa Marga 

juga mulai menerapkan e-toll pass. E-toll pass adalah sistem pembayaran tol 

elektronik menggunakan alat komunikasi yang ada atau terpasang pada kendaraan 

(on-board-unit/ OBU) seperti transponder, wireless atau GPS untuk dideteksi 

dengan alat yang terpasang pada pintu tol/ GTO yaitu Automatic Vehicle 

Identification (AVI), Automatic Vehicle Classification (AVC) dan Vehicle 

Enforcement System (VES), sehingga kendaraan yang melewati pintu tol tidak 

perlu berhenti dalam melakukan transaksi.  

 Proses adopsi penggunaan ETC di Indonesia ini masih kurang sempurna 

karena selama tiga tahun terakhir tingkat penggunaan e-toll card hanyalah 20% 

dari total transaksi pada ruas bersangkutan dan sisanya masih menggunakan 

sistem pembayaran manual. Penjualan e-toll card sampai awal 2011 baru 

mencapai 693.000 unit dan penjualan OBU yang dimulai sejak pertengahan 2011 

baru mencapai 150 unit. Padahal target penggunaan e-toll card sampai dengan 

pertengahan 2011 diharapkan mencapai 30% dari total transaksi tiap ruas. Angka 

ini menunjukkan bahwa tingkat penggunaan GTO masih sangat sedikit 

dibandingkan dengan jumlah pengguna jalan tol per hari. 

 Fakta menunjukkan bahwa sangat beresiko untuk mengasumsikan suatu 

teknologi baru akan langsung diterima dan digunakan oleh masyarakat walaupun 

teknologi tersebut sangat bermanfaat (Holguín-Veras & Preziosi, 2011). Maka 

dari itu pihak pembuat kebijakan transportasi dan perusahaan jalan tol perlu 

mengetahui aspek perilaku konsumen yang membentuk pengambilan keputusan 

untuk menggunakan sistem GTO.  

 Perilaku atau preferensi konsumen dalam mengambil keputusan ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti keadaan ekonomi dan sosio-demografi 

konsumen. Faktor lainnya yang mempengaruhi pengambilan keputusan yaitu 

waktu transaksi, kesadaran akan sistem GTO, jarak yang ditempuh, tingkat 

akurasi transaksi, tarif/ biaya, program diskon atau promo, dan frekuensi 

penggunaan tol. Mengetahui faktor - faktor yang mempengaruhi penggunaan 
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GTO menjadi penting karena dapat meningkatkan efektifitas sistem GTO serta 

membantu implementasi strategi bisnis.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi konsumen dalam tahap penerimaan teknologi dan memilih sistem 

pembayaran GTO. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan oleh pihak 

perusahaan jalan tol dalam menentukan strategi bisnis yang tepat untuk 

meningkatkan penggunaan sistem GTO di masyarakat sehingga dapat 

berkontribusi mengurangi salah satu penyebab kemacetan di jalan tol. 

 

1.2 Diagram Keterkaitan Masalah 

 Berdasarkan apa yang telah dituliskan pada latar belakang, maka gambar 

1.1 akan menunjukkan diagram keterkaitan masalah pada penelitian ini. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

 Seperti yang sudah dijabarkan pada latar belakang, permasalahan yang 

akan dibahas adalah mengenai perlunya pemahaman akan perilaku atau preferensi 

konsumen dalam memilih alternatif sistem pembayaran tol berdasarkan faktor - 

faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen jalan tol 

dalam memilih alternatif sistem pembayaran tol 

2. Mengetahui probabilitas konsumen memilih sistem pembayaran manual 

atau elektronik (GTO) berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

preferensi konsumen 

3. Memberikan rekomendasi kepada pihak perusahaan jalan tol melalui 

informasi hasil penelitian yang menunjukkan faktor-faktor dan atribut-

atribut yang mempengaruhi konsumen dalam memilih metode pembayaran 

elektronik 
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Gambar 1.1 Diagram Keterkaitan Masalah 

1.5 Batasan Penelitian 

Ruang lingkup penelitian yang akan dilakukan dalam penelitiain adalah 

sebagai berikut ini: 

1. Obyek dari penelitian ini adalah konsumen atau pengguna jalan tol di 

Jakarta. 

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang didapat 

dari hasil kuesioner dan data sekunder yang berasal dari studi literatur. 
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3. Responden berasal dari berbagai kalangan usia (18 tahun – 60 tahun), jenis 

kelamin, dan pekerjaan. 

4. Penggunaan e-toll card & e-toll pass diasumsikan dapat digunakan di 

gerbang tol sistem terbuka maupun sistem tertutup. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini dilakukan beberapa langkah untuk 

mendapatkan hasil. Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Perumusan dan identifikasi masalah 

Dalam memulai sebuah penelitian maka diperlukan perumusan masalah 

untuk mengidentifikasi masalah. Dari identifikasi masalah ini, maka dapat 

disusun keperluan akan data penunjang untuk menyelesaikan masalah. Hal 

ini penting dilakukan untuk mencari masalah yang sebenarnya terjadi 

sehingga dapat dilakukan pembatasan masalah sehingga penelitian tidak 

menjadi kabur. 

2. Studi pendahuluan 

Pada tahap ini, terdapat sejumlah sub tahapan yang perlu dilakukan, yaitu: 

a. Studi literatur 

b. Penentuan data primer 

c. Pembelajaran tentang tool yang akan digunakan untuk proses 

pengolahan data 

d. Pembuatan kuesioner 

3. Pengambilan data 

Dalam penelitian ini dibutuhkan data primer yang akan diambil melalui 

kuesioner. Maka dari itu pada tahap ini akan dilakukan penyebaran 

kuesioner dan pengumpulan hasil kuesioner. 

4. Pengolahan data 

Pada tahap ini, data yang telah diambil akan diolah dengan menggunakan 

metode Nested Logit. Software yang digunakan untuk pengolahan data 

adalah NLOGIT 3.0 sehingga dapat diperoleh probabilitas setiap pilihan 

metode pembayaran tol. 
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5. Analisis hasil dan penarikan kesimpulan 

Hasil pengolahan data akan dianalisis dan dievaluasi pada tahap ini. 

Kemudian akan dilakukan penarikan kesimpulan dari hasil analisis. 

Gambar dari metodologi penelitian dapat dilihat pada berikut ini: 

Gambar 1.2 Diagram Alir Metodologi Penelitian 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika yang digunakan dalam penulisan penelitian ini mengikuti 

aturan standar baku penulisan tugas akhir mahasiswa. Penulisan tugas akhir ini 

dibuat dalam lima bab yang memberikan gambaran sistematis sejak awal 

penelitian hingga tercapainya tujuan penelitian. Adapun penjabaran kelima bab 

tersebut adalah sebagai berikut ini: 

1. Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini berisikan latar belakang, diagram keterkaitan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan permasalahan, metodologi 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

2. Bab 2 Landasan Teori 

Bab ini berisikan teori dan tinjauan pustaka yang berhubungan dengan 

penelitian ini, yaitu mengenai regresi logistik, discrete choice analysis, 

multinomial logit, dan sebagainya. Adapun sumber berasal dari buku, 

penelitian terdahulu dan jurnal-jurnal ilmiah. 

3. Bab 3 Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Bab ini berisikan proses pembuatan kuesioner, pengumpulan data dari 

kuesioner, dan pengolahan data yang digunakan dalam penelitian. 

4. Bab 4 Hasil dan Analisis 

Bab ini berisikan hasil dari pengolahan data yang telah dilakukan serta 

analisisnya. Dari bab ini dapat dilihat hasil analisis atas pengolahan 

data untuk penarikan kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian. 

5. Bab 5 Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang diberikan sebagai hasil 

dari penelitian ini. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2 LANDASAN TEORI 

2.1 CHOICE ANALYSIS 

Manusia pada dasarnya secara sadar atau tidak sadar selalu mengambil 

keputusan dengan membandingkan alternatif dan memilih sebuah tindakan yang 

biasa kita sebut hasil pilihan (choice outcome). Situasi ini bisa bersifat berulang-

ulang atau malah bisa menjadi kebiasaan (seperti misalnya menggunakan bis 

untuk, pergi ke sekolah atau tempat kerja) dan juga bisa bersifat sekali-kali 

(seperti pergi menonton bioskop atau membeli buku). Banyak situasi yang 

menyediakan lebih dari satu pilihan, contohnya adalah pergi kemana dan 

menggunakan kendaraan apa untuk bisa sampai ke tempat tujuan.  

Situasi ini menimbulkan kebutuhan akan pemahaman konsep tentang 

identifikasi pengaruh dari perilaku seseorang dalam memilih. Salah satu cara 

untuk memahami ini adalah dengan mencari tahu mengenai hal apa saja yang 

dapat mempengaruhi seseorang untuk menentukan pilihannya. Hal ini juga biasa 

disebut preferensi, yaitu pilihan seseorang akan suatu alternatif dibandingkan 

alternatif lainnya. Kebutuhan akan pembahaman preferensi ini dapat diteliti 

dengan cara melakukan sebuah analisis yang dinamakan choice analysis. Choice 

analysis menjelaskan keberagaman respon/ tanggapan perilaku individu dalam 

sebuah sampel populasi (Hensher, Rose, & Greene, 2005). Choice analysis 

seringkali digunakan dalam permasalahan discrete choice. Discrete choice 

merupakan suatu permasalahan yang melibatkan 2 alternatif atau lebih yang 

sifatnya discrete contohnya seperti membeli suatu produk atau tidak, atau ketika 

memilih suatu moda transportasi. Berbeda dengan regression analysis yang 

menganalisa “berapa besar”, discrete choice analysis menganalisa “yang mana”. 

Discrete choice analysis merupakan suatu metode yang memodelkan pilihan dari 

berbagai alternatif yang tersedia (Ben-Akiva & Lerman, 1985). Contoh dari 

discrete choice analysis yang sudah sering dilakukan adalah menganalisa moda 

transportasi mana yang digunakan untuk pergi ke tempat tertentu (mobil, bis, 

kereta atau pesawat). 
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Penyusunan choice model merupakan permasalahan yang paling utama 

dalam sebuah choice analysis. Kesalahan dalam memodelkan choice model akan 

membuat peneliti kesulitan untuk menemukan penyelesaian masalah yang sesuai 

dengan yang diinginkan. Untuk itu, dalam memodelkan alternatif yang ada, 

peneliti harus memikirkan hal-hal apa saja yang paling mempengaruhi seseorang 

ketika memilih suatu alternatif. Hal-hal yang mempengaruhi keputusan seseorang 

untuk memilih, terkait dengan alternatif yang ada, disebut dengan atribut. Tapi 

terkadang keputusan seseorang bisa dipengaruhi oleh preferensi atau selera orang 

terkait dengan keadaan sosio-demografi dari orang tersebut (seperti umur, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, jumlah pendapatan dan juga jenis pekerjaan).  Jenis 

pengaruh seperti ini disebut dengan karakter sosio-demografi. 

 

2.2 METODE STATED PREFERENCE 

Stated Preference (SP) adalah satu metode yang digunakan untuk 

mengukur preferensi masyarakat apabila diberikan alternatif atau pilihan dari 

suatu hal yang belum pernah atau tidak mereka alami sebelumnya atau pada 

waktu tertentu. Pengukuran preferensi masyarakat tersebut didasarkan pada 

kondisi hipotetik (hypothetical conditions), yaitu kondisi yang disesuaikan dengan 

kenyataan di lapangan. Dapat dikatakan responden diberikan trade-off dari 

variabel yang diinginkan dan masyarakat diharapkan untuk memberi jawaban atas 

pertanyaan dengan apa yang mereka inginkan atau apa yang akan mereka lakukan. 

Metode stated preference digunakan untuk beberapa alasan berikut, yaitu : 

• Dapat mengukur preferensi masyarakat terhadap suatu alternatif baik baru 

atau sudah dioperasikan berdasar pada kondisi hipotetik. 

• Variabel yang digunakan bisa bersifat kuantitatif dan kualitatif, serta tidak 

menduga-duga variabel yang akan digunakan untuk membangun model 

karena variabel yang digunakan untuk membangun model telah ditentukan 

terlebih dahulu yaitu saat menyusun hypothetical conditions.  

Survei stated preference mempunyai tingkat kesulitan yang lebih besar 

dibandingkan dengan jenis survei lainnya, seperti survei pencacahan lalu-lintas, 

survei wawancara dan lain-lain. Hal ini dikarenakan masyarakat diharuskan untuk 
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dapat memahami kondisi hipotetik seperti memahami kondisi nyata agar jawaban 

yang didapat tidak bias. Beberapa tahapan yang harus dilakukan dalam 

menyiapkan survei stated preference adalah: 

1. Penentuan atribut (variabel) dan alternatif 

2. Merancang kondisi hipotetik 

3. Pemilihan contoh/sampel 

4. Analisis data 

 

2.2.1 Penentuan Alternatif dan Pemilihan Variabel 

Penentuan range of choice yang merupakan himpunan pilihan (choice set) 

adalah dasar dalam menentukan variabel yang dipilih, yaitu berupa biner atau 

multi pilihan. Setelah menentukan range of choice maka kemudian dipilih 

variabel/atribut yang paling dominan dari pilihan-pilihan yang ada, dan dengan 

variabel yang dipilih tersebut selanjutnya akan digunakan untuk membentuk 

kondisi hipotetik (hypothetical conditions), dimana kondisi hipotetik harus 

realistis dan sesuai dengan kondisi sosio-demografi masyarakat. 

Untuk menentukan banyaknya pilihan yang diberikan kepada responden, 

ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu tingkat kesanggupan dari 

responden dalam menghadapi pilihan yang ditawarkan, tingkat ketertarikan 

pilihan yang ditawarkan, dan lain-lain. Sebuah alternatif yang ditawarkan 

biasanya mewakili suatu kondisi hipotetik yang telah ditetapkan, untuk membahas 

lebih lanjut dapat dilihat pada bagian “Merancang Kondisi Hipotetik”. 

Dalam menentukan kombinasi antara opsi (pilihan) dan alternatif yang 

ditawarkan, pada prinsipnya harus mengikuti metode yang disebut dengan 

factorial design. Cara menghitung kombinasi jika alternatifnya memiliki label 

(nama) dengan menggunakan factorial design adalah menggunakan formulasi 

LMA. Misalkan dalam suatu survei terdapat 4 alternatif yang ditawarkan, 4 atribut 

dan setiap atributnya memiliki 3 level, maka jika dibentuk suatu choice set dari 

kombinasi tersebut seharusnya akan didapat 34x3 =  531.441 kombinasi choice set. 

Keseluruhan dari 531.441 kombinasi tersebut merupakan angka yang sangat besar 

mengingat kesanggupan responden untuk menanggapi keseluruhan tersebut. Oleh 
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karena itu, dapat digunakan satu metode yang disebut dengan fractional factorial 

design. Untuk jenis desain ini, peneliti dapat memilih secara acak kombinasi 

choice set mana yang digunakan dalam penelitian. Akan tetapi, pemilihan secara 

acak ini bisa menghasilkan desain yang kurang optimal. Oleh karena itu, dapat 

digunakan konsep orthogonality untuk menghasilkan orthogonal design yang 

dapat mengenerate desain yang tetap memenuhi spesifikasi dari factorial design. 

Kombinasi minimum dalam fractional factorial design (degrees of freedom) dapat 

dihitung dengan cara sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1 Kombinasi Minimum Fractional Factorial Design 

 
Experiment 

Effects Unlabeled Labeled 

Linear A + 1 MA + 1 

Non-linear (L – 1) x A + 1 (L – 1) x MA + 1 

(Sumber: Hensher, Rose, Greene, 2005) 

Dimana:   

A  = Atribut 

M = Alternatif 

L = Level dari atribut 

Setelah itu, setelah mengetahui degrees of freedom dari design, kombinasi 

tersebut dapat diblock dengan maksud mengurangi jumlah kombinasi desain yang 

masih terlalu banyak. Intinya, blocking membagi jumlah kombinasi desain choice 

set yang akan dievaluasi oleh sang pembuat keputusan sesuai dengan jumlah level 

dari atribut yang digunakan dalam desain tersebut. Jika levelnya berjumlah tiga, 

total kombinasi desain tersebut dibagi tiga yang kemudian ketiga jenis kombinasi 

tersebut dapat diberikan kepada tiga responden yang berbeda. 
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2.2.2 Merancang Kondisi Hipotetik 

Untuk menyusun kondisi hipotetik, maka pertama harus ditetapkan 

variabel/atribut dan tingkatannya untuk digunakan dalam melakukan trade-off dari 

variabel-variabel tersebut. Jika jumlah alternatif yang digunakan dinyatakan 

sebagai “M”, banyaknya variabel/atribut “A”, dan banyaknya tingkatan 

dinyatakan sebagai “L”, maka banyaknya factorial design untuk alternatif yang 

memiliki label adalah LMA. Untuk jumlah kombinasi factorial design yang terlalu 

besar, dapat digunakan fractional factorial design yang kemudian di blocking. 

Dalam merancang bentuk kondisi hipotetik harus mempertimbangkan 

pengukuran preferensi yang diharapkan karena pengukuran preferensi sangat 

terkait dengan metode analisis yang digunakan dan tujuan yang akan dicapai. 

Terdapat tiga bentuk pengukuran preferensi atau pilihan, yaitu dengan cara 

ranking, rating dan choosing. 

 

2.2.3 Pengukuran Preferensi 

Berdasarkan kondisi hipotetik yang diberikan maka responden diharapkan 

memberikan preferensinya. Preferensi responden dapat dinyatakan dalam tiga (3) 

cara, yaitu: 

• Ranking, yaitu responden diminta untuk memberikan ranking terhadap 

semua variasi/pilihan yang diberikan. 

• Rating, yaitu mengharapkan responden untuk menyatakan preferensi 

dengan memberikan skala ketertarikan (arbitrary scale) yang biasanya 

antara 1 sampai dengan 10 dengan contoh 1 = strong dislike, 5 = 

indifference, dan 10 = strong preference. Skala juga dapat dibuat misalkan 

dari 1 hingga 5 dengan arti 1 = pilih A, 2 = mungkin pilih A, 3 = tidak 

tahu, 4 = mungkin pilih B, dan 5 = pilih B. hal ini dapat terjadi untuk 

contoh kasus kondisi pilihan biner (A,B) 

• Memilih di antara alternatif, yaitu responden diminta memilih antara dua 

pilihan atau banyak pilihan alternatif yang telah ditetapkan, misal pada 

kondisi multinomial (A,B,C), 0 = memilih A, 1 = memilih B, dan 2 = 

memilih C. 
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2.3 TEORI PENGAMBILAN SAMPEL 

Pengambilan sampel bertujuan untuk memperoleh keterangan mengenai 

populasi dengan mengamati konsumen dengan mengamati hanya sebagian dari 

populasi tersebut. Pengambilan sampel didasarkan kepada anggapan bahwa di 

dalam sebuah populasi terdapat perbedaan-perbedaan atau simpangan-simpangan 

antara anggota populasi, perbedaan sifat-sifat anggota dengan sifat-sifat umum 

dari populasi itu. Hal-hal yang perlu diperhatikan sebelum pengambilan sampel 

adalah sebagai berikut: 

• Memperjelas keterangan-keterangan yang diinginkan 

• Menentukan jenis sampel yang paling efisien dan akan menghasilkan 

keterangan yang paling sesuai dengan masalah yang akan diselidiki 

• Menentukan cara pengambilan sampel 

• Menyusun daftar pertanyaan (kuesioner)  

 

2.3.1 Cara Pengambilan Sampel 

Terdapat beberapa cara untuk mendapat keterangan pada suat terminal 

keberangkatan, hal ini dilakukan dengan pengambilan sampel sebagai berikut: 

• Sampel tetap 

Cara pengambilan sampel tetap adalah suatu cara dimana sampel tersbut 

dibentuk mengikuti aturan tertentu yang tidak akan diubah selama penarikan 

sampel. Adapun yang termasuk ke dalam sampel tetap adalah sebagai berikut: 

o Sampel tak terbatas (unrestricted random sample), yaitu sampel yang 

anggota-anggotanya dipilih langsung (secara acak) dari seluruh 

populasi dengan tidak membagi populasi lebih dahulu atas golongan-

golongan atau kelas-kelas.  

o Sampel terbatas (restricted sample), yaitu sampel yang dibentuk 

dengan membagi populasi terlebih dahulu atas bagian-bagian 

kemudian dipilih beberapa buah untuk dipilih secara acak. Beberapa 

contoh dari sampel ini adalah: 
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 Sampel bertingkat banyak, yaitu sampel yang terbentuk dengan 

menarik sampel dari yang terpilih dengan menggunakan 

probabilitas yang sama dan sebanding. 

 Sampel berstrata (stratified sample), yaitu sampel yang 

terbentuk dengan membagi populasi atas kelas atau tingkatan 

tertentu. Banyaknya anggota sampel yang berasal dari setiap 

stratum mungkin: 

• Tidak bergantung kepada besarnya stratum tersebut 

• Sebanding dengan besar relative dari tiap stratum 

• Sebanding dengan besar simpangan di tiap stratum 

 Cluster sample, yaitu sampel yang ditarik dengan cara memilih 

secara random beberapa strata, dan seluruh anggota dari strata 

atau sebagaian besarnya, dimasukkan ke dalam sampel. Jadi 

dengan cara ini, unsur randomnya dimasukan sewaktu memilih 

strata yang akan diwakili di dalam sampel saja, bukan waktu 

memilih anggota-anggotanya. 

o Stratified cluster sample, yaitu sampel yang ditarik memakai cara yang 

merupakan gabungan dari sampel berstrata dan cluster sample. 

o Sequential sample 

Di dalam pengambilan sampel, sebuah sampel yang random berukuran 

kecil ditarik terlebih dahulu dan dianalisa. Dari analisa sampel kecil 

tersebut, kemudian ditentukan apakah perlu dilakukan pengambilan 

sampel yang lebih besar untuk melengkapi sampel yang sudah ada. 

• Sampel random dan sembarang 

 Di dalam penarikan sampel, anggota-anggota sampel dapat dipilih secara 

random (random selection) atau secara sembarang (arbitrary selection). 

o Random selection 

Setiap anggota dari populasi tersebut harus memiliki probabilitas 

yang sama untuk mewakili anggotanya. 

o Arbitrary selection 
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Anggota-aggota populasinya tidak memiliki probabilitas yang 

sama untuk dimasukkan ke dalam sampel. 

 

2.4 JENIS DATA 

Data merupakan hal paling utama dalam proses untuk menganalisa sebuah 

model. Dengan adanya data kita mempunyai gambaran yang nyata tentang 

keadaan sebenarnya dari suatu masalah. Dengan data pula kita dapat menganalisa 

dan menarik beberapa kesimpulan dari masalah tersebut, sehingga dapat dicari 

sebuah solusi jika hal tersebut dianggap perlu. 

Menurut sumbernya, data dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu: 

• Data primer, data yang didapat langsung dari hasil kuesioner atau hasil 

wawancara 

• Data sekunder, data yang diperoleh dari lembaga terkait yang berhubungan 

dengan penelitian serta melalui buku-buku dan materi kuliah. 

 

2.4.1 Jenis-jenis Skala Data 

Dalam melakukan pengukuran, diperlukan suatu prosedur yang dapat 

membantu, yang biasa disebut sebagai skala. Terdapat empat skala pengukuran 

yang umum digunakan dalam statistik, yaitu: 

a. Skala Nominal (skala data kategori atau atribut) 

Dalam skala nominal, nomor berperan hanya sebagai label dari suatu 

kategori objek. Skala nominal biasanya digunakan untuk klasifikasi dan 

identifikasi. Contoh penggunaan skala nominal adalah untuk data gender, warna, 

pilihan ya atau tidak, dan lain-lain. 

b. Skala Ordinal (data tingkatan) 

Pengukuran dengan skala ordinal adalah pengukuran di mana nomor-

nomor dialokasikan pada data dengan dasar pengurutan tertentu (misalnya lebih 

dari, lebih baik dari dan lain-lain). Skala ordinal memperlihatkan hubungan 

tingkatan antara beberapa objek. Contohnya adalah data pendidikan. 
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c. Skala Interval 

Skala interval meliputi penggunaan nomor-nomor untuk mengurutkan 

objek-objek di mana jarak antara koresponden numerikal hingga jarak antara 

karakteristik masing-masing objek diukur. Pengukuran dengan menggunakan 

skala interval ini memungkinkan pembandingan dari ukuran yang berbeda antara 

beberapa objek.  

d. Skala Rasio 

Skala rasio memiliki seluruh properti skala interval ditambah dengan 

keberadaan “zero absolute point”. Dengan pengukuran rasio, hanya satu nomor 

yang dialokasikan pada sebuah unit pengukuran atau jarak. Dan setelah ini 

ditentukan, pengalokasikan numerikal yang lain juga dapat ditentukan. Contohnya 

ukuran rasio adalah ukuran berat badan, ukuran tinggi badan, dan lain-lain. 

 

2.5 REGRESI LOGISTIK (LOGISTIC REGRESSION) 

Regresi merupakan salah satu metode statistik yang digunakan untuk 

melihat hubungan yang terjadi antara variabel yang satu dengan variabel yang 

lainnya. Variabel yang bergantung terhadap variabel yang lain disebut dengan 

variavel tidak bebas (dependent variable) dan variabel yang mempengaruhi 

variabel tidak bebas tersebut disebut dengan variabel bebas (independent 

variable). Hasil regresi ini bisa berbentuk linier atau non linier. Jika bentuknya 

linier disebut dengan regresi linier dan yang bentuknya tidak linier (contohnya 

eksponensial) disebut dengan regresi non linier. 

Dalam discrete choice analysis, variabel tidak bebasnya akan berbentuk 

kategori dan diwakili oleh skala data nominal mulai dari 0 sampai i-1 (i = jumlah 

pilihan (alternatif). Jika seseorang ingin melakukan suatu penelitian tentang 

choice analysis, bentuk regresi linier biasa tidak akan sesuai dengan hasil yang 

diharapkan karena jika nanti variabel tidak bebasnya menghasilkan nilai yang 

lebih besar atau sama dengan nilai i, interpretasinya akan menjadi sulit. Selain itu, 

dalam kasus ini akan terjadi pelanggaran normalitas dan heteroskedastisitas pada 

data. 
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Regresi logistik adalah salah satu jenis regresi yang  tepat untuk digunakan 

ketika variabel tidak bebas berbentuk karegorikal (nominal atau non matriks) dan 

variabel bebasnya merupakan variabel matriks. Regresi ini menggunakan fungsi 

transformasi logit terhadap fungsi utilitas yang didapat dari hasil regresi variabel 

bebas terhadap variabel tidak bebas dalam model.  

Bentuk umum dari fungsi transformasi logit adalah sebagai berikut 

(Kleinbaum & Klein, 2010): 

P(z) = 
   

 ………………………………..(2.1) 

 

Dimana: 

P(z) = probabilitas dari variabel tidak bebas 

Z = fungsi utilitas hasil regresi variabel bebas terhadap variabel tidak 

bebas 

Jika digambarkan ke dalam bentuk kurva, fungsi logit tersebut akan berbentuk 

seperti gambar di bawah berikut ini: 

 

Gambar 2.1 Kurva Fungsi Transformasi Logit 

 (Sumber: Greene, 2008) 
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Jika hasil perhitungan menunjukkan nilai yang lebih besar dari nilai critical chi 

square dari nilai α yang diinginkan dan degrees of freedom dari model tersebut, 

maka model yang dibuat dapat dikatakan lebih baik dibandingkan dengan model 

yang hanya menggunakan parameter konstan. Berikut adalah cara menghitung LL 

ratio-test: 

………………. (2.3) 

2. Pseudo R2-test 

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah model yang digunakan oleh 

peneliti sudah cukup baik untuk menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Jika 

nilai pseudo-R2 lebih besar dari 0,3, model dikatakan sudah cukup baik secara 

statistik untuk menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Nilai pseudo-R2 

sebesar 0,3 menunjukkan nilai yang setara dengan R2 sebesar 0,6 pada model 

regresi linear. Biasanya nilai pseudo-R2 antara 0,3 dan 0,4 diterjemahkan sebagai 

nilai R2 antara 0,6 dan 0,8 pada regresi linear. Berikut adalah cara menghitung 

pseudo-R2 pada choice model: 

………………………(2.4) 

3. Wald dan p-values test 

Uji statistik ini dilakukan untuk melihat signifikansi variabel independen 

yang terpilih terhadap variabel dependennya. Jika fungsi utilitas telah melewati uji 

ini dengan baik, maka variabel independen pada fungsi utilitas tersebut dapat 

menjelaskan variabel dependennya dengan baik. Untuk menentukan apakah suatu 

variabel independen berpengaruh secara signifikan atau tidak, maka nilai wald-

nya perlu dibandingkan dengan nilai t kritis pada confidence level tertentu 

(misalnya 95% confidence level berarti nilai t kritisnya untuk α = 0,05 adalah 

1,96). Jika nilai wald-nya lebih besar dari nilai t kritis, maka variabel independen 

tersebut berpengaruh secara signifikan, dan sebaliknya. Berikut adalah cara 

menghitung nilai wald: 

………………………(2.5) 
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2.6 NESTED LOGIT 

Nested logit termasuk ke dalam regresi logistik. Nested logit ini memiliki 

karakteristik model alternatif yang berupa hirarki (yang jika digambarkan akan 

berbentuk seperti pohon karena alternatifnya memiliki percabangan dan hirarki). 

Bentuk modelnya dapat dilihat seperti gambar di bawah berikut ini: 

 

Gambar 2.2 Nested Logit Model 

(Sumber: Hensher, Rose, Greene, 2005) 

 

Fungsi nested logit sama seperti model-model regresi logit yang lainnya 

yaitu untuk memprediksi probabilitas dari setiap alternatif yang ada. Setiap 

cabang dari model nested logit ini dapat dihitung dengan menggunakan nilai 

fungsi utilitas dan nilai inclusive value yang didapat dari hasil regresi. Berikut ini 

adalah persamaan-persamaan yang digunakan untuk menghitung probabilitas dari 

setiap alternatif di setiap level percabangan: 

Probabilitas alternatif j di cabang (branch) b, dahan (dahan (limb) l, dan batang 

(trunk) r, j|b,l,r 

P(j|b,l,r) = ’ | , ,  
∑ | , , ’ | , ,

 = ’ | , ,  
J | ,

 ……………….(2.6) 

 

Dimana | ,  adalah inclusive value untuk cabang (branch) b di dahan (limb) l, 

batang (trunk) r, 

| ,  = log∑ | , , exp β’x | , , …………………......(2.7) 
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Probabilitas memilih cabang tertentu di dahan (limb) l, batang (trunk) r 

P(bIl,r) = ’ | ,    | , J | ,

∑ | , ’ | ,   | , J | ,  
 = ’ | ,    | , J | ,  

I |
 ……..(2.8) 

 

Dimana |  adalah inclusive value untuk cabang (branch) di dahan (limb) l, 

batang (trunk) r,  

|  = log∑ | , exp α’y | ,   τ | , J | ,   ………….…….(2.9) 

 

Probabilitas memilih dahan (limb) l di batang (trunk) r 

P(l|r) = ’ |    | I |
∑ | ’ |   | J |  

 = ’ |    | I |  
H

 …………(2.10) 

 

Dimana  adalah inclusive value untuk batang (trunk) r, 

H  = log exp δ’z | σ | I |  …………………(2.11) 

 

Probabilitas memilih batang (trunk) r 

P(r) = ’    H
∑ ’   H

 ………………………(2.12) 

 

Probabilitas dari suatu pilihan yang dilakukan oleh seseorang adalah 

P(j,b,l,r) = P(j|b,l,r) x P(b|l,r) x P(l|r) x P(r)…………(2.13) 

 

2.6.1 Fungsi Utilitas 

Fungsi utilitas berfungsi untuk mengukur derajat kepuasan yang diperoleh 

seseorang terhadap pilihannya dan suatu fungsi disutilitas mewakili generalized 

cost yang berkaitan dengan tiap pilihan. Besarnya bergantung kepada karakteristik 

tiap pilihan dan karakteristik individu. Fungsi utilitas biasanya dinyatakan sebagai 

jumlah linier dari variabel bebas yang diberi bobot atau bentuk transformasinya: 
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• Level 1 

VJ= µ(j|i,l)β0J  +  µ(j|i,l)β1J f(X1J) +  µ(j|i,l)β2J f(X2J) + µ(j|i,l)β3J f(X3J) + …. + µ(j|i,l)βKJ 
f(XKJ) …………………………………………………………………(2.14) 

µ(j|i,l)β0J merupakan parameter untuk alternatif elemental yang terdapat 

pada cabang (cabang (branch) yang sama (parameter konstan) 

 

• Level 2 

V(j|i,l) = λ(j|i,l)[β0(1|1,1)  +  β1(1|1,1) f(X1(1|1,1) ) +  β2(1|1,1) f(X2(1|1,1) ) + …. + βK(1|1,1) 
f(XK(1|1,1) )  +  µ | ,  x IV(j|i,l) ] ………………………………...(2.15) 

Dimana  IV(j|i,l) = ln (∑eµ(j|i,l)Vj)) dan | ,
| ,

 merupakan skala parameter IV 

untuk cabang (branch) ke-j, di dahan (limb) ke-i dalam batang (trunk) ke-l 

 

• Level 3 

V(i,l) = γ(i,l)[β0(1,1)  +  β1(1,1) f(X1(1,1) ) +  β2(1,1) f(X2(1,1)) + …. + βK(1,1) f(XK(1,1) +  ,  x 
IV(i,l) ] ……………………………………………………………….(2.16) 

 

Dimana IV(i,l) = ln (∑e (λ(i,l)V(j|i,j))) dan ,
,

 merupakan skala parameter IV 

untul dahan (limb) ke- i dalam batang (trunk) ke-l. 

 

• Level 4 

V(l) = τ(l)[β0(1)  +  β1(1) f(X1(1) ) +  β2(1) f(X2(1) ) + …. + βK(1) f(XK(1) )  +  ,  x IV(l)] 
…………………………………………………………………(2.17) 

Dimana IV(l) = ln (∑e (γ(l)Vi,j) dan  merupakan skala parameter IV untuk 

batang (trunk) ke-l 

 

2.6.2 Variabel dalam Nested Logit 

Untuk dapat menemukan fungsi utilitas dari model Nested Logit, peneliti harus 

pertama kali menentukan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. 
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Dalam Nested Logit, dikenal 2 jenis variabel atau lebih yang secara garis besar 

dapat dikategorikan sebagai atribut dan karakter sosio-demografi. 

• Atribut 

Atribut merupakan variabel atau faktor yang berkaitan langsung dengan 

alternatif yang ada. Artinya semua variabel (kecuali yang berhubungan dengan 

karakter sosio-demografi seseorang) yang mempengaruhi seseorang dalam 

memilih alternatif disebut dengan atribut. 

• Karakter Sosio-demografi 

Karakter sosio-demografi merupakan variabel atau faktor yang 

mempengaruhi seseorang dalam memilih alternatif yang berasal dari diri sendiri 

orang tersebut. Contoh dari karakter sosio-demografi adalah umur, jenis kelamin, 

tingkat pendidikan, pekerjaan, dan lain-lain. 
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BAB 3 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

3 PENGOLAHAN DATA 

3.1 PENGUMPULAN DATA 

3.1.1 Membuat Kuisioner 

 Pada tahap pengumpulan data ini akan digunakan data primer, yaitu data 

yang diambil melalui hasil penyebaran kuisioner. Sebelum masuk ke tahap 

penyebaran kuisioner perlu dilakukan desain eksperimen (experimental design) 

untuk membuat atau merancang kuisioner itu sendiri. Experimental design 

merupakan dasar dari penelitian berbasis stated preference. Dalam desain 

eksperimen ini akan ditentukan variabel apa saja yang harus masuk dalam survei 

dan juga level untuk tiap atribut. Kombinasi dari setiap atribut dengan level yang 

berbeda biasa disebut dengan treatment combination. Pada desain eksperimen 

inilah treatment combination dirancang untuk menciptakan kondisi hipotetik pada 

kuisioner. Berikut adalah langkah-langkah yang harus dilakukan pada desain 

eksperimen: 

1. Menentukan variabel penelitian (Karakteristik sosio-demografi, travel 

behavior, atribut dan level atribut). 

2. Menentukan tipe desain eksperimen (Tipe desain, spesifikasi model, 

mengurangi ukuran eksperimen). 

3. Membuat desain eksperimen. 

4. Menterjemahkan desain eksperimen ke dalam kuisioner. 

 

3.1.1.1 Menentukan Variabel Penelitian 

 Pada penelitian ini akan diteliti pilihan konsumen akan cara pembayaran 

tol, maka dari itu alternatifnya ada tiga (3), yaitu tunai (cash), E-toll Card, dan E-

toll Pass. Alternatif-alternatif ini menjadi variabel dependen pada penelitian ini. 

Struktur pilihan membayar tol dalam bentuk hirarki adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Tree Structure Pilihan Membayar Tol 

 Sementara itu, variabel independen dalam penelitian ini terbagi tiga, yaitu 

karakteristik sosio-demografi, perilaku pengguna tol (travel behavior) dan atribut 

yang memiliki pengaruh terhadap keputusan konsumen dalam memilih metode 

pembayaran tol. Menurut berbagai literatur choice analysis pada bidang 

transportasi, karakteristik sosio-demografi yang mempengaruhi konsumen dalam 

mengambil keputusan, yaitu: 

• Usia 

• Jenis kelamin 

• Tingkat pendidikan 

• Status pernikahan 

• Jenis pekerjaan 

• Jumlah pendapatan 

 Selain karakteristik sosio-demografi, terdapat faktor-faktor lain yang juga 

melekat pada konsumen dan dianggap mempengaruhi pengambilan keputusan 

dalam penelitian bidang transportasi, yaitu perilaku berpergian seseorang (travel 

behavior). Pada penelitian ini dapat juga disebut faktor perilaku pengguna jalan 

tol, yaitu: 
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• Frekuensi tol, yaitu frekuensi penggunaan jalan tol (berapa kali konsumen 

menggunakan jalan tol) dalam satu minggu. 

• Ruas tol, yaitu ruas tol di Jabodetabek yang paling sering digunakan. 

• Penggunaan E-toll card, yaitu pengalaman konsumen (pernah atau tidak) 

menggunakan salah satu metode electronic toll collection (di Indonesia 

adalah e-toll card). 

 Setelah menentukan karakteristik dan travel behavior berdasarkan 

literatur, kemudian yang paling penting adalah menentukan atribut. Penentuan 

atribut apa saja yang digunakan dalam penelitian dilakukan bersama dengan para 

ahli di bidangnya, dalam hal ini bidang transportasi khususnya jalan tol. Maka 

dari itu atribut yang digunakan ditentukan bersama dengan para ahli yang 

mengelola sebagian besar jalan tol di Jabodetabek, yaitu dari PT. Jasa Marga, 

Tbk. Tujuan penentuan atribut bersama dengan para ahli adalah agar hasil dari 

penelitian ini dapat sesuai dengan keadaan sebenarnya. Atribut yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

• Lama Transaksi dan Antrian per Gerbang 

  Atribut ini menunjukkan waktu yang dibutuhkan konsumen dalam 

melakukan transaksi atau pembayaran tol pada tiap alternatif. Selain itu 

atribut antrian per gerbang menunjukkan berapa banyak antrian mobil di 

tiap gerbang pada tiap alternatif pembayaran. Kedua atribut ini sebenarnya 

merupakan dua atribut berbeda, namun mereka memiliki keterkaitan satu 

sama lain yang tidak dapat dipisahkan sehingga perlu dijadikan satu atribut 

saja. Atribut seperti ini dapat juga disebut sebagai nested attribute.  

  Atribut ini hanya berlaku di 2 alternatif, yaitu cash dan e-toll card, 

karena pada e-toll pass tidak ada waktu yang dibutuhkan untuk melakukan 

transaksi (sistem otomatis). Atribut ini memiliki 3 level yang berbeda 

untuk 2 alternatif tersebut, yaitu: 
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Tabel 3.1 Atribut dan Level untuk Lama Transaksi 

Atribut Cash E-toll Card 

Level 

Lama Transaksi 4 detik 2 detik 

Antrian per Gerbang 10 mobil 5 mobil 

Lama Transaksi 5 detik 3 detik 

Antrian per Gerbang 12 mobil 8 mobil 

Lama Transaksi 6 detik 4 detik 

Antrian per Gerbang 15 mobil 10 mobil 

 

• Penghematan Tarif 

  Atribut ini menunjukkan berapa banyak penghematan (dalam %) 

yang dapat diperoleh konsumen ketika ia memilih alternatif e-toll card 

atau e-toll pass. Maka dari itu atribut ini hanya berlaku di 2 alternatif 

tersebut dan memiliki 3 level di setiap alternatif, yaitu: 

Tabel 3.2 Atribut dan Level untuk Penghematan Tarif 

Atribut E-toll Card E-toll Pass 

Level Penghematan Tarif 

10% 15% 

15% 20% 

20% 25% 

 

• Bank Penyedia 

  Atribut ini menunjukkan jenis bank apa yang menyediakan layanan 

pembelian dan isi ulang e-toll card atau e-toll pass. Maka dari itu atribut 

ini hanya berlaku di 2 alternatif tersebut dan memiliki 3 level di setiap 

alternatif, yaitu: 

Tabel 3.3 Atribut dan Level untuk Bank Penyedia 

Atribut E-toll Card E-toll Pass 

Level Bank Penyedia 

Bank Mandiri Bank Mandiri 

BCA BCA 

BNI BNI 
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• Investasi Awal 

  Atribut ini menunjukkan berapa jumlah uang yang harus 

dikeluarkan konsumen sebagai investasi awal jika menggunakan e-toll 

card atau e-toll pass. Maka dari itu atribut ini hanya berlaku di 2 alternatif 

tersebut dan memiliki 2 level di setiap alternatif, yaitu: 

Tabel 3.4 Atribut dan Level untuk Investasi Awal 

Atribut E-toll Card E-toll Pass 

Level Investasi awal 
Rp 50.000,- Rp 450.000,- 

Rp 100.000,- Rp 550.000,- 

 

3.1.1.2 Menentukan Tipe Desain Eksperimen 

 Setelah menentukan variabel apa saja yang digunakan dalam penelitian, 

kemudian perlu ditentukan tipe desain eksperimen apa yang akan digunakan. 

Untuk penelitian ini digunakan fractional factorial design yang kemudian di-

blocking. Jenisnya adalah eksperimen dengan label (labeled experiment). 

 Jumlah treatment combination pada full factorial design adalah 33x4 = 

531.441 kombinasi. Namun karena ukuran eksperimen ini terlalu besar maka 

dikurangi dengan menggunakan fractional factorial design. Pemilihan kombinasi 

mana yang akan dipilih dapat menggunakan konsep orthogonality dengan 

orthogonal design. Yang harus dilakukan adalah menentukan jumlah kombinasi 

minimumnya (degrees of freedom), yaitu dengan rumus (L – 1) x MA + 1. Dari 

situ didapatkan jumlah kombinasi minimum adalah 25. Menurut aturan fractional 

factorial design jumlah kombinasi dapat direduksi menjadi kelipatan dari 

levelnya, yaitu 33 = 27 kombinasi.  

 Jumlah 27 kombinasi masih terlalu banyak untuk dikerjakan oleh satu 

responden. Menurut Miller’s Law jumlah objek yang dapat ditahan dalam ingatan 

manusia dalam waktu yang sama hanyalah 7 ± 2. Maka dari itu responden 

menerima pertanyaan kombinasi maksimal sebanyak 9. Untuk itu 27 kombinasi 

di-blocking sebanyak 3, sehingga satu desain eksperimen dapat dikerjakan oleh 

tiga orang berbeda. 
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3.1.1.3 Membuat Desain Eksperimen  

 Desain yang akan dibuat di SPSS adalah orthogonal design seperti yang 

telah ditentukan sebelumnya. Untuk mendapatkan hasil treatment combination 

untuk kuisioner, maka perlu dilakukan generate orthogonal design pada software 

SPSS. Berikut ini adalah hasil kombinasi atribut dan level yang didapat dari 

orthogonal design pada SPSS 17.0: 

Tabel 3.5 Hasil Treatment Combination dari Orthogonal Design 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Setelah hasil tersebut didapatkan, maka hasil tersebut perlu disesuaikan 

dengan kebutuhan kuisioner untuk tiap responden, yaitu disusun berdasarkan 

blocking-nya.  

 

 

 

 

Treatment 
Combination TransCash TransCard HematCard HematPass BankCard BankPass InvestCard InvestPass Block

1 0 0 2 1 1 0 1 0 2
2 2 1 2 0 0 1 1 0 0
3 1 1 2 1 0 0 0 1 1
4 1 1 1 2 1 0 0 1 0
5 2 0 1 0 2 2 0 1 2
6 1 2 1 0 0 2 0 0 0
7 0 2 1 1 0 1 0 1 1
8 1 0 1 1 2 1 1 0 0
9 2 1 1 1 1 1 0 0 2
10 2 2 2 1 2 0 0 0 0
11 1 0 0 2 0 1 0 0 2
12 0 1 0 1 2 2 0 0 0
13 0 2 0 2 1 1 1 1 0
14 2 2 0 0 1 0 0 0 1
15 0 0 1 2 2 0 0 0 1
16 1 0 2 0 1 1 0 0 1
17 0 1 2 2 0 2 0 0 2
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0
19 2 0 0 1 0 2 1 1 1
20 0 2 2 0 2 1 0 1 2
21 2 1 0 2 2 1 0 0 1
22 1 2 0 1 1 2 0 0 2
23 0 1 1 0 1 2 1 0 1
24 2 2 1 2 0 0 1 0 2
25 1 2 2 2 2 2 1 0 1
26 2 0 2 2 1 2 0 1 0
27 1 1 0 0 2 0 1 1 2
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3.1.1.4 Menerjemahkan Desain Eksperimen 

 Desain eksperimen diatas kemudian diterjemahkan menjadi atribut dan 

level untuk kuisioner. Berikut adalah terjemahan dari desain eksperimen di atas: 

Tabel 3.6 Treatment Combination Terjemahan untuk Kuisioner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tabel atribut dan level ini kemudian diterjemahkan lagi menjadi 

pertanyaan kombinasi pilihan pada kuisioner. Berikut adalah contoh pertanyaan 

kombinasi pilihan pada kuisioner (Kuisioner lengkap terdapat pada lampiran): 

Tabel 3.7 Contoh Pertanyaan Kombinasi Pilihan pada Kuisioner 

Skenario 1  Cash  E‐toll Card  E‐toll Pass 
Lama Transaksi  6 detik  3 detik  0 detik 
Antrian per Gerbang  15 mobil  8 mobil  Tidak ada antrian 
Penghematan Tarif  ‐  20%  15% 
Bank Penyedia  ‐  Mandiri  BCA 
Investasi Awal  ‐  Rp 100.000  Rp 400.000 + Rp 50.000 (*) 
Cara  membayar  yang  mana 
yang akan Anda pilih? 

Cash    E‐toll Card  E‐toll Pass 

Treatment 
Combination

TransCash TransCard
Hemat 
Card

Hemat 
Pass

Bank 
Card

Bank 
Pass

Invest 
Card

Invest 
Pass

Block

2 6 detik 15 mobil 3 detik 8 mobil 20 persen 15 persen Mandiri BCA 100000 450000 ‐1
4 5 detik 12 mobil 3 detik 8 mobil 15 persen 25 persen BCA Mandiri 50000 550000 ‐1
6 5 detik 12 mobil 4 detik 10 mobil 15 persen 15 persen Mandiri BNI 50000 450000 ‐1
8 5 detik 12 mobil 2 detik 5 mobil 15 persen 20 persen BNI BCA 100000 450000 ‐1
10 6 detik 15 mobil 4 detik 10 mobil 20 persen 20 persen BNI Mandiri 50000 450000 ‐1
12 4 detik 10 mobil 3 detik 8 mobil 10 persen 20 persen BNI BNI 50000 450000 ‐1
13 4 detik 10 mobil 4 detik 10 mobil 10 persen 25 persen BCA BCA 100000 550000 ‐1
18 4 detik 10 mobil 2 detik 5 mobil 10 persen 15 persen Mandiri Mandiri 50000 450000 ‐1
26 6 detik 15 mobil 2 detik 5 mobil 20 persen 25 persen BCA BNI 50000 550000 ‐1
3 5 detik 12 mobil 3 detik 8 mobil 20 persen 20 persen Mandiri Mandiri 50000 550000 0
7 4 detik 10 mobil 4 detik 10 mobil 15 persen 20 persen Mandiri BCA 50000 550000 0
14 6 detik 15 mobil 4 detik 10 mobil 10 persen 15 persen BCA Mandiri 50000 450000 0
15 4 detik 10 mobil 2 detik 5 mobil 15 persen 25 persen BNI Mandiri 50000 450000 0
16 5 detik 12 mobil 2 detik 5 mobil 20 persen 15 persen BCA BCA 50000 450000 0
19 6 detik 15 mobil 2 detik 5 mobil 10 persen 20 persen Mandiri BNI 100000 550000 0
21 6 detik 15 mobil 3 detik 8 mobil 10 persen 25 persen BNI BCA 50000 450000 0
23 4 detik 10 mobil 3 detik 8 mobil 15 persen 15 persen BCA BNI 100000 450000 0
25 5 detik 12 mobil 4 detik 10 mobil 20 persen 25 persen BNI BNI 100000 450000 0
1 4 detik 10 mobil 2 detik 5 mobil 20 persen 20 persen BCA Mandiri 100000 450000 1
5 6 detik 15 mobil 2 detik 5 mobil 15 persen 15 persen BNI BNI 50000 550000 1
9 6 detik 15 mobil 3 detik 8 mobil 15 persen 20 persen BCA BCA 50000 450000 1
11 5 detik 12 mobil 2 detik 5 mobil 10 persen 25 persen Mandiri BCA 50000 450000 1
17 4 detik 10 mobil 3 detik 8 mobil 20 persen 25 persen Mandiri BNI 50000 450000 1
20 4 detik 10 mobil 4 detik 10 mobil 20 persen 15 persen BNI BCA 50000 550000 1
22 5 detik 12 mobil 4 detik 10 mobil 10 persen 20 persen BCA BNI 50000 450000 1
24 6 detik 15 mobil 4 detik 10 mobil 15 persen 15 persen Mandiri Mandiri 100000 450000 1
27 5 detik 12 mobil 3 detik 8 mobil 10 persen 25 persen BNI Mandiri 100000 550000 1
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3.1.2 Menyebarkan Kuisioner 

 Penyebaran kuisioner ini dilakukan secara langsung (face to face) dan juga 

secara online untuk mendapatkan data primer yang akan diolah di NLOGIT 3.0. 

Dalam penyebaran kuisioner diterapkan salah satu metode pengambilan sampel 

yaitu unrestricted random sample. Sampel yang diambil berupa sampel tetap 

(sampel yang dibentuk menurut aturan tetap) dan dilakukan secara acak atau 

random sehingga jumlah sampelnya tidak dibatasi oleh golongan atau strata 

tertentu. 

 Pemilihan sampel dilakukan secara acak karena merupakan metode yang 

sesuai dengan survei stated preference seperti yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya. Sampel ini harus merupakan konsumen atau pengguna jalan tol rutin 

Jabodetabek (pengguna kendaraan pribadi yang menggunakan jalan tol 

Jabodetabek minimal seminggu sekali) yang dipilih secara acak untuk mengisi 

kuisioner. Selain itu sampel atau responden diharuskan seseorang dengan range 

usia 18 tahun – 60 tahun. Range usia ini dipilih sebagai responden karena orang 

pada rentang usia ini merupakan orang-orang yang masih produktif melaksanakan 

kegiatan sehari-hari, termasuk menyetir untuk berangkat sekolah ataupun kerja 

menggunakan jalan tol. 

 

3.1.3 Menetapkan Jumlah Kuisioner 

 Jumlah sampel yang diambil akan memberikan dampak pada keakuratan 

hasil akhir perhitungan. Semakin banyak sampel yang diambil dari suatu populasi 

maka kemungkinan keakuratan hasil perhitungan akan semakin baik. Terlalu 

besar sampel yang diambil bisa jadi adalah suatu ketidakefektifan dan 

pemborosan dalam suatu penelitian. Tetapi jika sampel yang diambil terlalu kecil, 

maka kemungkinan ketelitian dan keakuratan dari perhitungan akan semakin kecil 

dan kurang bermanfaat. 

 Jumlah kuisioner yang disebar akan menjadi jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini. Jumlah sampel minimum dalam penelitian ini 

adalah lima puluh dikali dengan jumlah alternatif yang ada dalam penelitian 

(Hensher, Rose, & Greene, 2005). Berikut ini adalah rumus untuk menentukan 

jumlah sampel dalam survei choice analysis: 
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N = M x 50 …………………………………..(3.1) 

Dimana: 

  N = jumlah sampel 

  M = jumlah alternatif 

 Jumlah alternatif yang tersedia dalam penelitian ini adalah tiga (3) 

alternatif metode pembayaran tol. Ketiga alternatif tersebut adalah tunai (Cash), 

E-toll Card, dan E-toll Pass. Oleh karena itu, jumlah sampel minimum dari 

penelitian ini adalah 3 dikali 50, yaitu 150 sampel. 

 

3.2 PENGOLAHAN DATA 

 Dalam melakukan analisis preferensi konsumen jalan tol, langkah – 

langkah yang perlu dilakukan untuk mengolah data adalah sebagai berikut: 

1. Membuat model utilitas konsumen berdasarkan data survei. 

2. Mencari nilai parameter konstan dan koefisien regresi pada model. 

3. Mencari probabilitas pilihan konsumen. 

 

3.2.1 Membuat Model Utilitas Konsumen 

 Memodelkan nilai-nilai kepuasan konsumen ini dilakukan berdasarkan 

data survei, yaitu seperti yang tertera pada kuisioner. Nilai-nilai variabel yang 

dikaitkan dianggap memiliki hubungan yang kuat dengan perilaku konsumen 

bioskop dengan bentuk hubungan nilai kepuasan yang dapat dilihat melalui fungsi 

utilitas berikut (Akiva dan Lerman, 1985). 

U = f (V1, V2, V3, ……, Vn) ………………..…………..(3.2) 

Dimana: 

 U    = nilai kepuasan konsumen bioskop 

 f   = hubungan fungsional 

 V1,- Vn = variabel yang dianggap berpengaruh terhadap nilai kepuasan 

konsumen bioskop 

 Dalam menentukan dan mengamati perilaku konsumen jalan tol melalui 

fungsi utilitas dilakukan seperti yang telah dijabarkan dalam bab sebelumnya 

menggunakan pendekatan disagregat stokastik (random utility). Pendekatan 

disagregat sendiri adalah pendekatan untuk menganalisa perilaku konsumen jalan 
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tol secara individu yang dalam penelitian ini mencakup bagaimana merumuskan 

tingkah laku konsumen ke dalam model kebutuhan konsumen dengan tiga 

alternatif cara pembayaran tol. Sedangkan pendekatan disagregat stokastik adalah 

salah satu jenis pendekatan disagregat yang nilai kepuasannya lebih realistis 

karena mempertimbangkan unsur-unsur yang tidak teramati secara langsung atau 

tidak terjadi ketika survei dilaksanakan. 

 

3.2.2 Mencari Nilai Parameter Konstan dan Koefisien Regresi 

 Untuk mencari nilai konstanta dan koefisien regresi dalam penelitian ini 

akan digunakan perhitungan persamaan regresi dengan metode maximum 

likelihood estimation (MLE). Metode MLE digunakan untuk mengestimasi 

parameter-parameter dalam regresi logistik dan memberikan nilai estimasi β 

dengan memaksimalkan fungsi likelihood-nya. Secara matematis fungsi likelihood 

dapat dinyatakan sebagai berikut: 

1 ………………. (3.3) 

Karena setiap observasi diasumsikan independen maka fungsi likelihood-nya 

merupakan perkalian antar masing-masing fungsi likelihood, yaitu: 

…………………………..(3.4) 

Sesuai konsepnya untuk memaksimalkan fungsi likelihood, maka perlu dicari nilai 

maksimum fungsinya dengan menggunakan diferensial. Dalam diferensial lebih 

mudah untuk mengekspresikan persamaan 3.4 dalam bentuk logaritmanya, yaitu: 

……………..(3.5) 

Untuk mendapatkan nilai β maka persamaan 3.5 dibuat sama dengan nol agar 

menghasilkan nilai maksimum. Solusi yang optimal akan didapat dari nilai log 

fungsi likelihood yang terkecil sehingga menghasilkan fungsi likelihood yang 

maksimum. 
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3.2.3 Mencari Probabilitas Pilihan Konsumen 

 Setelah fungsi utilitas diperoleh, maka proses perkiraan jumlah konsumen 

yang memilih alternatif cara pembayaran tol tertentu dapat dilakukan dengan 

metode Nested Logit. Metode ini digunakan untuk menganalisis pilihan konsumen 

jalan tol terhadap sekumpulan alternatif cara pembayaran yang tidak bisa dipilih 

(digunakan) secara bersama-sama (mutually exclusive). Model Nested Logit 

digunakan karena alternatif yang tersedia memiliki bentuk yang berhirarki. 

Bentuk model Nested Logit dapat digambarkan melalui persamaan di bawah ini. 

Probabilitas dari setiap alternatif j di cabang (branch) b, dahan (limb) l, dan 

batang (trunk) r, j|b,l,r : 

P(j|b,l,r) = ’ | , ,  
∑ | , , ’ | , ,

 = ’ | , ,  
J | ,

 ……………….(3.6) 

 

Dimana | ,  adalah inclusive value untuk cabang (branch) b di dahan (limb) l, 

batang (trunk) r, 

| ,  = log∑ | , , exp β’x | , ,  ………………..…....(3.7) 

Kemudian, probabilitas memilih cabang tertentu di dahan (limb) l, batang (trunk) 

r adalah 

P(bIl,r) = ’ | ,    | , J | ,

∑ | , ’ | ,   | , J | ,  
 = ’ | ,    | , J | ,

I |
 …..……(3.8) 

 

Dimana |  adalah inclusive value untuk cabang (branch) di dahan (limb) l, batang 

(trunk) r,  

|  = log∑ | , exp α’y | ,   τ | , J | ,    …..…..…….(3.9) 

  

Setelah itu, probabilitas memilih dahan (limb) l di batang (trunk) r adalah: 

P(l|r) = ’ |    | I |
∑ | ’ |   | J |  

 = ’ |    | I |
H

 ……….…..(3.10) 

 

Dimana  adalah inclusive value untuk batang (trunk) r,  

H  = log exp δ’z | σ | I |   …………………….. (3.11) 
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Terakhir, probabilitas memilih batang (trunk) r adalah 

P(r) = ’    H
∑ ’   H

 ……………………..…….(3.12) 

 

Sehingga, probabilitas dari suatu pilihanyang dilakukan oleh seseorang adalah 

P(j,b,l,r) = P(j|b,l,r) x P(b|l,r) x P(l|r) x P(r)……………… (3.13) 

  

 Seluruh proses diatas, baik pencarian konstanta dan koefisien regresi 

maupun penghitungan probabilitas, merupakan proses yang dilakukan secara 

manual. Namun dalam penelitian ini semua proses diatas akan dilakukan oleh alat 

bantu berupa software NLOGIT. 

 

3.2.4 Merekapitulasi Data Kuisioner 

 Sebelum mengolah data dalam NLOGIT, data mentah hasil kuisioner perlu 

diubah dulu agar sesuai dengan ketentuan NLOGIT serta direkapitulasi terlebih 

dahulu menggunakan alat bantu software Microsoft Excel. Data ini nantinya akan 

diimpor ke dalam software NLOGIT dengan cara seperti pada lampiran. Berikut 

ini adalah beberapa ketentuan yang harus dipenuhi agar data dapat diimpor ke 

dalam NLOGIT:  

• Penamaan variabel dan alternatif dalam NLOGIT.  

  NLOGIT memiliki keterbatasan dalam membaca nama variabel 

dan alternatif. Penamaan harus menggunakan huruf alphabet dan jumlah 

karakternya tidak bisa melebihi 8 karakter. Jika terdapat angka dalam 

nama variabel, NLOGIT tidak bisa membaca nama variabel tersebut. 

Kemudian jika jumlah karakternya melebihi 8 karakter, karakter 

kesembilan dan seterusnya akan dihilangkan secara otomatis oleh 

NLOGIT. Penamaan ini digunakan agar mudah dalam membedakan setiap 

variabelnya dan tidak mengalami kerancuan. Berikut adalah penamaan 

dari variabel-variabel dan alternatif-alternatif yang digunakan dalam 

penelitian: 
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Tabel 3.8 Penamaan Variabel pada saat Input Data 

Variabel Nama Variabel untuk NLOGIT 
Usia USIA 

Jenis kelamin JNSKLMN 
Tingkat pendidikan PEND 
Status pernikahan STATUS 
Jenis pekerjaan PKRJN 

Jumlah pendapatan PNDPTN 
Frekuensi penggunaan tol FREKTOL 

Ruas tol yang sering digunakan RUASTOL 
Penggunaan e-toll card USECARD 

Lama transaksi & antrian per gerbang LTRANS 
Penghematan tariff HEMAT 

Bank penyedia BANK 
Investasi awal INVEST 

Cash CASH 
E-toll Card ECARD 
E-toll Pass EPASS 

 

• Data harus dalam bentuk numerik. 

  Karena beberapa variabel masih menggunakan data berbentuk 

kategori atau teks, maka perlu diubah ke dalam kode angka sehingga dapat 

dibaca dalam NLOGIT. Tabel 3.9 akan memperlihatkan kodenya.  

  Data yang sudah berbentuk numerik tidak perlu diubah menjadi 

kode, seperti variabel lama transaksi, penghematan tarif, dan investasi 

awal. Untuk variabel investasi awal angkanya dibagi dengan 1000 agar 

tidak terlalu besar dan dapat dibaca pada NLOGIT, sehingga datanya 

menjadi 50 untuk Rp 50.000,-, 100 untuk Rp 100.000,-, 450 untuk Rp 

450.000,-, dan 550 untuk Rp 550.000,-. 

 Setelah semua data variabel telah diubah menjadi kode numerik, maka 

selanjutnya adalah memasukkan data kuisioner ke dalam Microsoft Excel. Data 

kuisioner ini dimasukkan ke dalam Microsoft Excel dalam bentuk satu baris data 

seperti pada tabel 3.10. 
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Tabel 3.9 Kode untuk Data dalam Bentuk Numerik 

Variabel Level Kode Numerik 

Usia 
18 – 24 tahun 0 
25 – 49 tahun 1 
50 – 60 tahun 2 

Jenis kelamin 
Pria -1 

Wanita 1 

Tingkat pendidikan 

SD 0 
SMP 1 
SMA 2 
D3 3 
S1 4 
S2 5 
S3 6 

Status pernikahan 
Belum menikah 0 
Sudah menikah 1 

Jenis pekerjaan 

Pelajar/Mahasiswa -3 
Karyawan -1 

PNS 0 
Wiraswasta 1 

Lainnya 3 

Jumlah pendapatan 
(Dalam juta rupiah) 

≤ 1.5 0 
> 1.5 – 2.5 1 
> 2.5 – 5 2 
> 5 – 10 3 
> 10 – 15 4 

> 15 5 
Frekuensi penggunaan 

tol 
(Dalam 1 minggu) 

1 – 2 kali 0 
3 – 5 kali 1 
> 5 kali 2 

Ruas tol yang sering 
digunakan 

Jagorawi -3 
Jakarta-Cikampek -1 
Jakarta-Tangerang 0 
Tol Dalam Kota 1 

JORR 3 
Penggunaan E-toll 

Card 
Tidak Pernah 0 

Pernah 1 

Bank penyedia 
Bank Mandiri -1 

BCA 0 
BNI 1 
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Tabel 3.10 Tabel Satu Baris Data Responden 

Usia 
Jns 
klmn 

Pend  Status  Pkrjn  Pndptn 
Frek
tol 

Ruas
Tol 

Use 
card 

SK1  SK 2  SK n  SK 9 

18‐24 
tahun 

Wanita  SMA 
Belum 
menikah 

Pelajar/ 
Mahasiswa 

≤1.500.000 
1 ‐ 2 
kali 

JORR  Pernah 
E‐
toll 
card 

E‐
toll 
card 

….  Cash 

 

 Supaya dapat diimpor ke dalam software NLOGIT, satu baris observasi 

data harus diubah menjadi barisan data yang sesuai dengan jumlah alternatif yang 

ada. Dalam penelitian ini terdapat 3 alternatif, sehingga dalam satu kali observasi 

atau treatment combination harus diubah menjadi 3 baris data. Dalam kuesioner 

terdapat 27 treatment combination, yang selanjutnya akan disebut choice set atau 

skenario, yang akan diberikan kepada responden. Setiap responden mendapat 9 

choice set karena 27 choice set tersebut telah di-blocking sebelumnya untuk 

menjaga reliabilitas jawaban responden.  

 Pada tabel 3.10 adalah contoh choice set 2 (ditulis sebagai skenario 1) 

yang diberikan kepada responden dan menurut tabel 3.11 responden memilih 

alternatif cash pada skenario 1 ini. Sehingga jika data atribut, karakteristik dan 

travel behavior responden dimasukkan ke Microsoft excel akan menjadi seperti di 

bawah ini : 

Tabel 3.11 Contoh Input Data Responden pada Skenario 1 

Choice  Cset  Altij  LTRANS HEMAT  BANK  INVEST USIA
JNS 
KLMN 

PEND STATUS PKRJN  PNDPTN 
FREK 
TOL 

RUAS
TOL 

USE 
CARD

0  3  1  6  ‐999  ‐999  ‐999  0  1  2  0  ‐3  0  0  3  1 
1  3  2  3  20  ‐1  100  0  1  2  0  ‐3  0  0  3  1 
0  3  3  ‐999  15  0  450  0  1  2  0  ‐3  0  0  3  1 

 

 NLOGIT akan membaca alternatif mana yang dipilih dalam observasi ini 

dengan membaca kode 0 dan 1 yang berada dalam kolom choice dan membaca 

kolom Altij yang menunjukkan alternatif ke-j. Alternatif yang dipilih oleh 

responden diwakili oleh angka 1, sementara yang tidak dipilih oleh responden 

diwakili oleh angka 0. Arti barisan data di atas adalah responden memilih 

alternatif kedua yang mewakili alternatif E-toll Card. Kemudian, angka -999 

merupakan kode yang digunakan untuk mewakili lama transaksi pada alternatif e-

toll pass serta penghematan tarif, bank penyedia, dan investasi awal pada 

alternatif cash. Hal ini dilakukan karena alternatif e-toll pass tidak memerlukan 
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data lama transaksi dan alternatif cash tidak memerlukan data penghematan tarif, 

bank penyedia, serta investasi awal. Maka dari itu angka yang dimasukkan adalah 

-999 yang akan dibaca oleh software NLOGIT sebagai missing data. Hasil dari 

sebagian pengolahan data kuisioner dapat dilihat pada lampiran. 

 

3.2.5 Mengolah Data Hasil Rekapitulasi Kuisioner 

 Setelah semua data diimpor, data dapat diolah di dalam NLOGIT dengan 

cara memasukkan perintah yang akan digunakan sebagai bentuk perintah untuk 

mengolah data. Hal-hal yang harus dipahami mengenai perintah (command) 

khusus untuk menghasilkan model Nested Logit adalah sebagai berikut: 

 NLOGIT 

 ;lhs = choice, cset, altij 

Perintah ;lhs menunjukkan left hand side atau variabel independen pada model. 

Choice mewakili variabel yang akan menunjukkan pemilihan alternatif yang 

dilakukan oleh responden. Cset mewakili jumlah j alternatif dalam satu choice set 

dan Altij menunjukkan nomor alternatif yang diwakili oleh 1 sampai dengan j.  

 ;choice = <names of alternatives> 

Perintah ;choice untuk menunjukkan variabel mana saja yang menjadi alternatif 

pilihan. Names of alternatives mewakili nama-nama alternatif sesuai dan 

dituliskan sesuai dengan urutan alternatif yang ada pada tabel data observasi.  

 ;tree = <tree structure> 

Perintah ;tree merupakan perintah untuk membentuk tree structure yang mewakili 

struktur “pohon” alternatif atau pengambilan keputusan individu. Dalam 

mendefinisikan “pohon” digunakan notasi berikut: 

• {} untuk mendefinisikan batang (trunk) (level 4)  

• [] untuk mendefinisikan dahan (limb) dalam batang (trunk) (level 3) 

• () untuk mendefinisikan cabang (branch) dalam dahan (limb) di batang 

(trunk) (level 2) 

 ;model :  

 U(alternative 1 name) = <utility function 1> / 

 U(alternative 2 name) = <utility function 2> / 

 … 
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4.2 PROBABILITAS ALTERNATIF PEMBAYARAN TOL 

 Hasil rekapitulasi kuisioner yang telah diolah di NLOGIT menunjukkan 

probabilitas dari setiap alternatif pembayaran tol di setiap levelnya. Model tree 

structure-nya sama seperti pada gambar 3.1. Berikut adalah probabilitasnya di 

setiap level: 

 
Gambar 4.10 Probabilitas Alternatif pada Setiap Level 

 
 Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa preferensi konsumen cenderung 

memilih sistem pembayaran elektronik (ETC) dengan probabilitas 71,53%. Jika 

dijabarkan preferensi konsumen terhadap e-toll card adalah 37,25% dan e-toll 

pass 34,28%. Berarti kebanyakan konsumen jalan tol masih lebih memilih untuk 

menggunakan e-toll card dibandingkan e-toll pass. Namun probabilitas keduanya 

tidak berbeda jauh, dan jika dilihat dari mayoritas responden yang frekuensi 

penggunaan tolnya jarang (1-2 kali per minggu), probabilitas e-toll pass ini cukup 

besar. Menurut hipotesis awal, semakin sering frekuensi penggunaan tolnya, akan 

semakin tinggi pula probabilitas penggunaan e-toll pass. Hasil tree structure 

probabilitas alternatif ini didapat dari output NLOGIT yang terdapat pada 

lampiran. 
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4.2.1 Faktor yang Mempengaruhi Preferensi Konsumen 

 Hasil NLOGIT menunjukkan tabel berisi koefisien regresi, nilai standard 

error, serta p-value setiap variabel (tampilan hasil dapat dilihat pada lampiran). 

Dari tabel ini, atribut dan faktor karakteristik konsumen dapat dianalisis 

signifikansi pengaruhnya terhadap pilihan konsumen. Untuk mengetahui pengaruh 

suatu variabel signifikan secara statistic atau tidak, perlu dilakukan wald-test 

seperti di bab 2 serta dilihat p-value tiap variabel. Pada wald-test, hipotesis nolnya 

adalah βi = 0 (tidak signifikan mempengaruhi), sedangkan hipotesis alternatifnya 

adalah βi ≠ 0 (signifikan mempengaruhi). Jika variabel dinyatakan signifikan 

mempengaruhi, pengaruhnya pada fungsi utilitas dilihat dari nilai positif atau 

negatifnya koefisien regresi. Jika positif berarti menambah utilitas, sebaliknya jika 

negatif berarti mengurangi utilitas. Di bawah ini adalah tabel uji signifikansi 

berdasarkan wald-test dan p-value: 

Tabel 4.1 Uji Signifikansi Variabel 

 

 

 

Variabel 
Wald Test P-value test 

Keputusan Pengaruh 
b/St. Er T-critical P-value α 

CASH L. TRANSAKSI -2.35486 ± 1,96 0.01853 0,05 tolak Ho Signifikan 

ECARD 

L. TRANSAKSI -2.16179 ± 1,96 0.030634 0,05 tolak Ho Signifikan 
HEMAT TARIF 0.972375 ± 1,96 0.330864 0,05 terima Ho Tidak Signifikan 
BANK -1.49746 ± 1,96 0.134274 0,05 terima Ho Tidak Signifikan 
INVESTASI -2.13543 ± 1,96 0.032726 0,05 tolak Ho Signifikan 

EPASS 
HEMAT TARIF 1.91244 ± 1,96 0.05582 0,05 terima Ho Tidak Signifikan 
BANK -1.7894 ± 1,96 0.073551 0,05 terima Ho Tidak Signifikan 
INVESTASI 2.49134 ± 1,96 0.012726 0,05 tolak Ho Signifikan 

USIA -2.11456 ± 1,96 0.034468 0,05 tolak Ho Signifikan 
JENIS KELAMIN -2.15549 ± 1,96 0.031124 0,05 tolak Ho Signifikan 
PENDIDIKAN -0.97676 ± 1,96 0.328686 0,05 terima Ho Tidak Signifikan 
STATUS PERNIKAHAN -0.65342 ± 1,96 0.513487 0,05 terima Ho Tidak Signifikan 
PEKERJAAN 1.94095 ± 1,96 0.052264 0,05 terima Ho Tidak Signifikan 
PENDAPATAN 1.83422 ± 1,96 0.066621 0,05 terima Ho Tidak Signifikan 
FREKUENSI TOL 2.17386 ± 1,96 0.029716 0,05 tolak Ho Signifikan 
RUAS TOL -1.67552 ± 1,96 0.093832 0,05 terima Ho Tidak Signifikan 
PENGGUNAAN ETC 2.17196 ± 1,96 0.029859 0,05 tolak Ho Signifikan 
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 Dari proporsi pilihan berdasarkan faktor-faktor diatas, yang akan dianalisis 

adalah proporsi pilihan berdasarkan faktor yang mempengaruhi secara signifikan 

saja, yaitu faktor usia dan jenis kelamin. Namun, apabila diperhatikan faktor 

tingkat pendidikan juga memiliki pola proporsi pilihan yang cukup unik. Proporsi 

pilihan terhadap sistem pembayaran elektronik, baik e-toll card maupun e-toll 

pass, meningkat seiring meningkatnya tingkat pendidikan. Mayoritas konsumen 

dengan tingkat pendidikan SMA dan D3 masih lebih banyak memilih e-toll card, 

sementara konsumen yang tingkat pendidikannya S1 dan S2 mayoritas memilih e-

toll pass. Proporsi pilihan alternatif cash berkurang seiring meningkatnya tingkat 

pendidikan. Data untuk tingkat pendidikan S3 dianggap kurang valid karena 

respondennya hanya 1 orang saja.  

 Untuk konsumen jalan tol kalangan usia muda (18-24 tahun), mayoritas 

memilih alternatif e-toll card (41,4%) yang kemudian disusul dengan alternatif e-

toll pass (32,2%) dan cash (26,5%). Sementara untuk konsumen kalangan usia 

dewasa/ produktif (25-49 tahun) sebagian besar memilih e-toll pass (45,8%) dan 

sisanya memilih cash (27,9%) serta e-toll card (26,3%) dengan proporsi hampir 

sama. Pada konsumen kalangan usia tua (50-60 tahun), mayoritas masih memilih 

e-toll card (41,1%) dan cash (37,8%) dengan proporsi berbeda tipis kemudian 

disusul e-toll pass (21%) dengan proporsi paling kecil. Berdasarkan data proporsi 

ini dapat disimpulkan bahwa konsumen kalangan muda cenderung memilih sistem 

ETC karena pada dasarnya mereka tertarik dengan sistem pembayaran 

berteknologi baru ini namun beberapa dari mereka tidak dapat mengeluarkan 

investasi awal terlalu besar untuk e-toll pass, sehingga mereka lebih memilih e-

toll card. Sementara untuk kalangan dewasa/ usia produktif, kebanyakan dari 

mereka tertarik dengan sistem ETC dan mampu mengeluarkan investasi besar 

untuk e-toll pass sehingga proporsi pilihan e-toll pass jauh lebih besar disbanding 

alternatif lainnya. Pada kalangan tua sangat sedikit yang memilih e-toll pass 

namun masih banyak yang memilih cash dan e-toll card. Hal ini dikarenakan 

konsumen berusia tua sudah jarang mengikuti perkembangan teknologi dan 

kebanyakan dari mereka ingin sesuatu yang praktis atau sesuai dengan kebiasaan 

(misalnya pembayaran cash yang sesuai dengan kebiasaan mereka). 
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(frekuensi tol 3-5 kali per minggu) mayoritasnya sebesar 50,6% memilih e-toll 

card dan sisanya e-toll pass serta cash, yang proporsinya paling sedikit. Untuk 

konsumen yang sangat sering menggunakan jalan tol (frekuensi tol > 5 kali per 

minggu) sebagian besar; 52,8%; memilih alternatif e-toll pass; 30,1% memilih e-

toll card dan sisanya memilih cash. Dari pola proporsi pilihan diatas dapat dilihat 

bahwa semakin sering frekuensi penggunaan jalan tol konsumen, maka semakin 

besar pula probabilitasnya memilih alternatif ETC (baik e-toll card maupun e-toll 

pass). Hal ini dikarenakan keputusan menggunakan e-toll card maupun e-toll pass 

memerlukan investasi awal yang cukup besar, sehingga beberapa konsumen yang 

jarang menggunakan jalan tol belum rela mengeluarkan investasi tersebut untuk 

sesekali menggunakan jalan tol. 

 Selain faktor frekuensi penggunaan tol, faktor lain yang signifikan 

mempengaruhi pilihan konsumen adalah faktor penggunaan e-toll card, yaitu 

pernah atau tidaknya konsumen menggunakan fasilitas e-toll card. Dari tabel 

proporsi diatas dapat dilihat suatu kejanggalan, bahwa mayoritas pengguna e-toll 

card (43%) malah memilih alternatif cash. Disini menunjukkan bahwa konsumen 

yang pernah atau masih menggunakan e-toll card merasa kecewa dengan fasilitas 

e-toll card yang ada saat ini. Kebanyakan konsumen kecewa dengan sistem 

transaksi otomatis e-toll card yang masih sering error dan informasi fasilitasnya 

yang masih kurang. Hal ini menyebabkan banyak konsumen cash yang salah 

masuk gerbang e-toll card, pengguna e-toll card seringkali turun dari mobil dan 

meminjam kartu mobil dibelakangnya karena saldo kartunya kurang, dan 

sebagainya.  

 Sementara proporsi pilihan untuk konsumen yang belum pernah 

menggunakan e-toll card sebagian besar memilih alternatif pembayaran 

elektronik, baik e-toll card (44,7%) maupun e-toll pass (44,4%). Hal ini mungkin 

disebabkan oleh ketertarikan mereka akan sistem pembayaran elektronik otomatis 

ini tanpa mengetahui kondisi sistemnya yang sekarang. Dari hasil ini dapat dilihat 

bahwa sangatlah besar potensi pasar untuk sistem pembayaran tol elektronik di 

Jabodetabek jika sistemnya berjalan sesuai dengan harapan konsumen jalan tol. 
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4.3 MODEL MATEMATIS 

 Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui model dari pilihan 

konsumen jalan tol terhadap alternatif pembayaran tol. Model ini berbentuk dalam 

model matematis fungsi utilitas konsumen dan probabilitas konsumen memilih 

setiap alternatif. Berikut akan dijabarkan lebih lanjut mengenai model matematis 

penelitian ini. 

 

4.3.1 Uji Validitas Model 

 Untuk mengetahui model preferensi konsumen yang dibuat telah cukup 

baik dan sesuai dengan keadaan sebenarnya dibutuhkan beberapa uji validitas, 

yaitu LL Ratio-test, Pseudo-R2 test, serta menggunakan tabel kontingensi (cross 

tabulation). Berikut ini adalah salah satu tampilan hasil dari pengolahan data di 

NLOGIT yang dapat digunakan untuk beberapa uji validitas tersebut: 

 
Gambar 4.11 Tampilan Hasil NLOGIT 

 Output diatas menunjukkan nilai restricted log likelihood dan unrestricted 

log likelihood, nilai chi-square model, degrees of freedom model, jumlah 

observasi, jumlah iterasi dan lain-lain. Nilai-nilai ini yang digunakan untuk 

beberapa uji validitas yang telah disebutkan diatas. Berikut adalah tabel 

perhitungan uji LL Ratio yang menggunakan data log likelihood dari restricted 

model dan unrestricted model. 
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Tabel 4.4 Perhitungan LL Ratio-Test 

Model LL DF -2LLFunction Chi Critical 
Restricted Model -2847.0957       

Unrestricted Model -1914.645 20 1864.9014 31.41043286

 

 Dari perhitungan nilai -2 LL yang didapat adalah 1864,9014. Nilai ini jika 

dibandingkan dengan nilai chi critical (α = 0,05, dan DF = 20) yaitu 31,4104, nilai 

-2 LL lebih besar dan berada pada daerah rejection, artinya H0 ditolak dan terbukti 

bahwa unrestricted model lebih baik daripada restricted model. Restricted model 

adalah model yang diestimasi dengan parameter konstan saja, sedangkan 

parameter yang lain seperti lama transaksi, penghematan tarif dan lain-lain tidak 

dimasukkan ke dalam model. Sementara, unrestricted model merupakan model 

yang digunakan dalam penelitian terdiri dari variabel dan karakter sosio-

demografi. Dengan ini, model yang dibuat sudah cukup baik untuk digunakan 

dalam penelitian. 

 Model yang digunakan juga harus diuji kesesuaiannya dengan keadaan 

sebenarnya menggunakan uji pseudo-R2. Pseudo-R2 menyatakan R2 yang 

digunakan untuk mengkalkulasikan model yang bentuknya non-linier. Menurut 

David A. Hensher, John M. Rose, dan William Greene, batas nilai pseudo-R2 

yang cukup baik untuk model discrete choice adalah 0,3. Berikut adalah tabel 

perhitungan nilai pseudo-R2 untuk model penelitian ini. 

Tabel 4.5 Perhitungan Pseudo-R2 test 

Model LL Pseudo-R2 
Restricted Model -2847.0957 0.327509434 

Unrestricted Model -1914.645 

 Nilai pseudo-R2 yang didapat adalah 0,32751. Nilai ini lebih besar dari 0,3 

dan dapat dikatakan variabel-variabel penelitian ini memberi variasi yang cukup 

baik terhadap model sehingga model sudah menggambarkan keadaan sebenarnya. 

 Metode lain yang juga berguna dalam menentukan sebuah model discrete 

choice yang baik adalah dengan membuat tabel kontingensi atau cross tabulation, 

yang menggambarkan jumlah prediksi setiap alternatif untuk dipilih dibandingkan 
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prediksi benar (elemen diagonal) dan dibagi dengan total observasi. Prediksi 

benar pada model ini adalah 978 kali (320 + 339 + 319) dari total 1890 observasi. 

Maka proporsi prediksi yang benar dapat dihitung seperti di bawah ini: 

Tabel 4.7 Perhitungan Proporsi Prediksi Model yang Sesuai 

Jumlah % model sesuai 
Prediksi benar 978 51.75% 
Jumlah observasi 1890 

 

Dapat dilihat bahwa jumlah prediksi yang benar yaitu 51,75%. Hasil ini 

menunjukkan model yang dibuat tidak selalu tepat dalam memprediksi pilihan 

pengguna jalan tol. Hal ini dapat disebabkan oleh ukuran sampel yang kurang 

besar, karena semakin besar ukuran sampel maka model akan semakin akurat. 

Namun, cross tabulation ini bukanlah satu-satunya metode untuk menentukan 

baik atau tidaknya model ini. Hal tersebut dapat juga ditentukan dari nilai pseudo-

R2 seperti yang telah dibahas diatas.  

Gambar di bawah menunjukkan 12 hasil prediksi pilihan dan perhitungan 

nilai probabilitas dari 1890 observasi yang dilakukan oleh NLOGIT. Tanda 

bintang (*) menunjukkan alternatif yang dipilih responden berdasarkan hasil 

observasi aktual, sementara tanda plus (+) menunjukkan alternatif yang diprediksi 

akan dipilih oleh individu berdasarkan hasil perhitungan melalui fungsi utilitas 

dari setiap alternatif. 

 

Gambar 4.13 Contoh Prediksi Probabilitas Pilihan 
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4.3.2 Fungsi Utilitas 

NLOGIT akan menghitung dan memberikan nilai koefisien dari setiap 

variabel yang masuk ke dalam fungsi utilitas. Di setiap alternatif terdapat statistik 

deskriptif berdasarkan total seluruh observasi dan total observasi yang memilih 

alternatif tersebut. Di kotak pertama, terdapat nama parameter yang digunakan 

dalam model, nilai koefisien dari parameter tersebut, dan nama variabel yang 

menjadi faktor yang mempengaruhi alternatif. Di kotak kedua, akan didapat rata-

rata dan standar deviasi dari total observasi. Di kotak ketiga, akan didapat rata-

rata dan standar deviasi dari total observasi yang memilih alternatif tertentu. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Statistik Deskriptif Alternatif Cash 

 

 Berdasarkan gambar di atas, didapat persamaan fungsi utilitas untuk 

alternatif CASH, yaitu: 

U (CASH) = - 0,1737 LAMA TRANSAKSI - 0.0096 USIA - 0,0693 JENIS 

KELAMIN - 0,0091 TINGKAT PENDIDIKAN - 0,0218 STATUS 

PERNIKAHAN + 0,0295 PEKERJAAN + 0,0007 PENDAPATAN 

+ 0,0286 FREKUENSI TOL - 0,0104 RUAS TOL + 0,1801 USE 

CARD 

Pada alternatif cash atribut yang berlaku hanyalah lama transaksi sehingga tiga 

atribut lainnya tidak dimasukkan ke dalam fungsi utilitas. Konstanta parameter 

untuk alternatif ini juga tidak ada karna konstanta yang perlu diestimasi di model 

hanya berjumlah n-1, dengan n adalah jumlah alternatif penelitian. 
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 Berdasarkan gambar di atas, didapat persamaan fungsi utilitas untuk 

alternatif EPASS, yaitu: 

U (EPASS) = – 1,1815 + 0.0082 HEMAT – 0.0466 BANK + 0.0009 INVEST - 

0.0096 USIA - 0,0693 JENIS KELAMIN - 0,0091 TINGKAT 

PENDIDIKAN - 0,0218 STATUS PERNIKAHAN + 0,0295 

PEKERJAAN + 0,0007 PENDAPATAN + 0,0286 FREKUENSI 

TOL - 0,0104 RUAS TOL + 0,1801 USE CARD 

Setelah mendapatkan fungsi utilitas dari setiap alternatif, maka dapat disusun 

fungsi utilitas untuk setiap level pilihan. Di level cabang (branch), fungsi 

utilitasnya menggunakan inclusive value dari masing-masing cabang (branch). 

Fungsi utilitas dari setiap level dapat dilihat di dalam tabel di bawah berikut ini: 

Tabel 4.8 Fungsi Utilitas Level Alternatives 

Level Pilihan Alternatif Fungsi Utilitas 

Alternatif 

(Alternative) 

CASH 

- 0,1737 LAMA TRANSAKSI - 0.0096 USIA - 
0,0693 JENIS KELAMIN - 0,0091 TINGKAT 
PENDIDIKAN - 0,0218 STATUS PERNIKAHAN 
+ 0,0295 PEKERJAAN + 0,0007 PENDAPATAN + 
0,0286 FREKUENSI TOL - 0,0104 RUAS TOL + 
0,1801 USE CARD 

ECARD 

– 0,2134 – 0,0717 LAMA TRANSAKSI + 0,0033 
HEMAT – 0,0249 BANK - 0,0019 INVESTASI - 
0.0096 USIA - 0,0693 JENIS KELAMIN - 0,0091 
TINGKAT PENDIDIKAN - 0,0218 STATUS 
PERNIKAHAN + 0,0295 PEKERJAAN + 0,0007 
PENDAPATAN + 0,0286 FREKUENSI TOL - 
0,0104 RUAS TOL + 0,1801 USE CARD 

EPASS 

– 1,1815 + 0.0082 HEMAT – 0.0466 BANK + 
0.0009 INVEST - 0.0096 USIA - 0,0693 JENIS 
KELAMIN - 0,0091 TINGKAT PENDIDIKAN - 
0,0218 STATUS PERNIKAHAN + 0,0295 
PEKERJAAN + 0,0007 PENDAPATAN + 0,0286 
FREKUENSI TOL - 0,0104 RUAS TOL + 0,1801 
USE CARD 
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4.3.3 Probabilitas Pilihan Konsumen 

 Setelah mengetahui fungsi utilitas dari setiap level pilihan, probabilitas di 

setiap level pilihan juga dapat diketahui dengan menggunakan fungsi utilitasnya. 

Probabilitas ini dapat digunakan untuk memprediksi seberapa besar kemungkinan 

konsumen memilih alternatif pembayaran tol dengan pengaruh variabel-variabel 

penelitian yang ada. Berikut adalah penjabarannya. 

• Level 1 (alternative) 

P(CASH|MANUAL, BAYAR TOL)= 

e^(–  0,1737 LAMA TRANSAKSI - 0.0096 USIA - 0,0693 JENIS KELAMIN -

0,0091 TINGKAT PENDIDIKAN - 0,0218 STATUS PERNIKAHAN + 0,0295 

PEKERJAAN + 0,0007 PENDAPATAN + 0,0286 FREKUENSI TOL - 0,0104 

RUAS TOL + 0,1801 USE CARD) 
e^ln(e^(–  0,1737 LAMA TRANSAKSI - 0.0096 USIA - 0,0693 JENIS 

KELAMIN - 0,0091 TINGKAT PENDIDIKAN - 0,0218 STATUS 

PERNIKAHAN + 0,0295 PEKERJAAN + 0,0007 PENDAPATAN + 0,0286 

FREKUENSI TOL - 0,0104 RUAS TOL + 0,1801 USE CARD)) 

P(ECARD|ETC, BAYAR TOL)= 
 
 
 
 

e^(– 0,2134 – 0,0717 LAMA TRANSAKSI + 0,0033 HEMAT – 0,0249 BANK -

0,0019 INVESTASI - 0.0096 USIA - 0,0693 JENIS KELAMIN - 0,0091 TINGKAT 

PENDIDIKAN - 0,0218 STATUS PERNIKAHAN + 0,0295 PEKERJAAN + 0,0007 

PENDAPATAN + 0,0286 FREKUENSI TOL - 0,0104 RUAS TOL + 0,1801 USE 

CARD) 
e^ln(e^(– 0,2134 – 0,0717 LAMA TRANSAKSI + 0,0033 HEMAT – 0,0249 BANK 

- 0,0019 INVESTASI - 0.0096 USIA - 0,0693 JENIS KELAMIN - 0,0091 TINGKAT 

PENDIDIKAN - 0,0218 STATUS PERNIKAHAN + 0,0295 PEKERJAAN + 0,0007 

PENDAPATAN + 0,0286 FREKUENSI TOL - 0,0104 RUAS TOL + 0,1801 USE 

CARD) + e^(– 1,1815 + 0.0082 HEMAT – 0.0466 BANK + 0.0009 INVEST - 0.0096 

USIA - 0,0693 JENIS KELAMIN - 0,0091 TINGKAT PENDIDIKAN - 0,0218 

STATUS PERNIKAHAN + 0,0295 PEKERJAAN + 0,0007 PENDAPATAN + 0,0286 

FREKUENSI TOL - 0,0104 RUAS TOL + 0,1801 USE CARD)) 

P(EPASS|ETC, BAYAR TOL)= 
 
 
 
 

e^(– 1,1815 + 0.0082 HEMAT – 0.0466 BANK + 0.0009 INVEST - 0.0096 USIA -

0,0693 JENIS KELAMIN - 0,0091 TINGKAT PENDIDIKAN - 0,0218 STATUS 

PERNIKAHAN + 0,0295 PEKERJAAN + 0,0007 PENDAPATAN + 0,0286 

FREKUENSI TOL - 0,0104 RUAS TOL + 0,1801 USE CARD) 
e^ln(e^(– 0,2134 – 0,0717 LAMA TRANSAKSI + 0,0033 HEMAT – 0,0249 BANK - 

0,0019 INVESTASI - 0.0096 USIA - 0,0693 JENIS KELAMIN - 0,0091 TINGKAT 

PENDIDIKAN - 0,0218 STATUS PERNIKAHAN + 0,0295 PEKERJAAN + 0,0007 

PENDAPATAN + 0,0286 FREKUENSI TOL - 0,0104 RUAS TOL + 0,1801 USE 

CARD) + e^(– 1,1815 + 0.0082 HEMAT – 0.0466 BANK + 0.0009 INVEST - 0.0096 

USIA - 0,0693 JENIS KELAMIN - 0,0091 TINGKAT PENDIDIKAN - 0,0218 

STATUS PERNIKAHAN + 0,0295 PEKERJAAN + 0,0007 PENDAPATAN + 0,0286 

FREKUENSI TOL - 0,0104 RUAS TOL + 0,1801 USE CARD)) 
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• Level 2 (branch) 

P(MANUAL|BAYAR TOL)= 

e^ln(e^(–  0,1737 LAMA TRANSAKSI - 0.0096 USIA - 0,0693 JENIS 

KELAMIN - 0,0091 TINGKAT PENDIDIKAN - 0,0218 STATUS 

PERNIKAHAN + 0,0295 PEKERJAAN + 0,0007 PENDAPATAN + 

0,0286 FREKUENSI TOL - 0,0104 RUAS TOL + 0,1801 USE CARD)) 
e^1 x ln(e^(–  0,1737 LAMA TRANSAKSI - 0.0096 USIA - 0,0693 

JENIS KELAMIN - 0,0091 TINGKAT PENDIDIKAN - 0,0218 STATUS 

PERNIKAHAN + 0,0295 PEKERJAAN + 0,0007 PENDAPATAN + 

0,0286 FREKUENSI TOL - 0,0104 RUAS TOL + 0,1801 USE CARD)) 

P(ETC|BAYAR TOL)= 

e^ln(e^(– 0,2134 – 0,0717 LAMA TRANSAKSI + 0,0033 HEMAT – 0,0249 

BANK - 0,0019 INVESTASI - 0.0096 USIA - 0,0693 JENIS KELAMIN - 0,0091 

TINGKAT PENDIDIKAN - 0,0218 STATUS PERNIKAHAN + 0,0295 

PEKERJAAN + 0,0007 PENDAPATAN + 0,0286 FREKUENSI TOL - 0,0104 

RUAS TOL + 0,1801 USE CARD) + e^(– 1,1815 + 0.0082 HEMAT – 0.0466 

BANK + 0.0009 INVEST - 0.0096 USIA - 0,0693 JENIS KELAMIN - 0,0091 

TINGKAT PENDIDIKAN - 0,0218 STATUS PERNIKAHAN + 0,0295 

PEKERJAAN + 0,0007 PENDAPATAN + 0,0286 FREKUENSI TOL - 0,0104 

RUAS TOL + 0,1801 USE CARD)) 
e^9.44957772  x ln(e^(– 0,2134 – 0,0717 LAMA TRANSAKSI + 0,0033 HEMAT 

– 0,0249 BANK - 0,0019 INVESTASI - 0.0096 USIA - 0,0693 JENIS KELAMIN - 

0,0091 TINGKAT PENDIDIKAN - 0,0218 STATUS PERNIKAHAN + 0,0295 

PEKERJAAN + 0,0007 PENDAPATAN + 0,0286 FREKUENSI TOL - 0,0104 

RUAS TOL + 0,1801 USE CARD) + e^(– 1,1815 + 0.0082 HEMAT – 0.0466 

BANK + 0.0009 INVEST - 0.0096 USIA - 0,0693 JENIS KELAMIN - 0,0091 

TINGKAT PENDIDIKAN - 0,0218 STATUS PERNIKAHAN + 0,0295 

PEKERJAAN + 0,0007 PENDAPATAN + 0,0286 FREKUENSI TOL - 0,0104 

RUAS TOL + 0,1801 USE CARD)) 
 

• Level 3 (limb) 

P(BAYAR TOL) = 1 

 Berdasarkan perhitungan di atas, probabilitas dari masing-masing 

alternatif untuk dipilih adalah: 

P(CASH|MANUAL, BAYAR TOL) = P(CASH|MANUAL, BAYAR TOL) x 

P(MANUAL|BAYAR TOL) x P(BAYAR TOL) 

P(ECARD|ETC, BAYAR TOL) = P(ECARD|ETC, BAYAR TOL) x 

P(ETC|BAYAR TOL) x P(BAYAR TOL) 

P(EPASS|ETC, BAYAR TOL) = P(EPASS|ETC, BAYAR TOL) x 

P(ETC|BAYAR TOL) x P(BAYAR TOL) 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Dalam rangka meningkatkan pelayanan dan mengurangi antrian pada 

gerbang tol, Badan Usaha Jalan Tol (BUJT) mulai menerapkan electronic toll 

collection (ETC) atau sistem pembayaran tol elektronik. Sistem ini di Indonesia 

disebut dengan Gerbang Tol Otomatis (GTO). Namun, proses penerapan GTO ini 

kurang lancar dan penggunaannya di Jabodetabek masih sangat rendah. Hal ini 

dikarenakan adanya variasi karakteristik konsumen dan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi preferensi pengguna jalan tol dalam memilih alternatif 

pembayaran tol, maka dari itu dilakukanlah penelitian ini yang menggunakan 

prinsip discrete choice. Discrete choice biasa digunakan untuk memodelkan 

alternatif atau pilihan yang bersifat diskrit. Dalam penelitian ini alternatif yang 

dimodelkan berbentuk hierarki sehingga digunakanlah metode nested logit yang 

merupakan salah satu jenis model pada discrete choice.  

Probabilitas pilihan konsumen dari setiap alternatif dapat dihitung melalui 

persamaan fungsi utilitas yang merupakan fungsi dari variabel-variabel yang 

mempengaruhi seseorang memilih alternatif tersebut. Untuk membuat model 

pilihan konsumen ke dalam fungsi utilitas tersebut diperlukan data primer yang 

didapat dari hasil penyebaran kuisioner. Dalam model ini terdapat 3 alternatif 

pilihan bagi pengguna jalan tol, yaitu cash, e-toll card, dan e-toll pass. Variabel 

yang digunakan berjumlah 13, yaitu terdiri dari 6 faktor karakter sosio-demografi 

konsumen (usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status pernikahan, jenis 

pekerjaan, dan jumlah pendapatan), 3 faktor travel behavior konsumen (frekuensi 

penggunaan jalan tol, ruas tol yang sering digunakan, dan penggunaan e-toll 

card), serta 4 faktor atribut sistem pembayaran tol (lama transaksi, penghematan 

tarif, Bank penyedia, dan investasi awal). 

Wald-test dan p-value test pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

faktor apa saja yang secara signifikan atau tidak signifikan mempengaruhi pilihan 

konsumen. Wald-test dilakukan dengan membandingkan nilai wald dari masing-
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masing variabel dengan nilai critical wald (pada α = 0,05 dan DF = 20).  Jika nilai 

wald variabel lebih besar dari critical wald-value, variabel tersebut signifikan 

mempengaruhi secara statistik dan berlaku sebaliknya. Selain wald-test, p-value 

test yang dilakukan juga menghasilkan kesimpulan yang sama mengenai 

signifikansi variabel dalam penelitian ini. Menurut kedua uji tersebut, faktor yang 

mempengaruhi pilihan konsumen secara signifikan ada 6, yaitu lama transaksi, 

investasi awal, usia, jenis kelamin, frekuensi penggunaan tol, dan penggunaan e-

toll card. 

Dengan nilai LL ratio-test yang lebih besar dari nilai chi square critical 

(pada α = 0,05 dan DF = 20), maka dapat disimpulkan bahwa model yang dibuat 

merupakan model yang lebih baik dibandingkan dengan restricted model, yaitu 

model yang hanya memperhitungkan parameter konstan (constant parameter) dari 

setiap alternatif. Selain itu, nilai pseudo-R2 yang didapatkan sudah cukup baik 

yaitu 0,32751. Batas nilai pseudo-R2 dari sebuah model discrete choice untuk 

dapat dikatakan cukup baik adalah 0,3. Nilai ini menunjukkan bahwa model yang 

digunakan sudah cukup baik untuk menggambarkan keadaan yang sebenarnya.  

Berdasarkan model yang dibuat pada NLOGIT, alternatif yang paling 

banyak dipilih konsumen atau memiliki probabilitas terbesar adalah e-toll card 

(37,2%). Kemudian alternatif kedua yang paling banyak dipilih adalah e-toll pass 

(34,3%) dan terakhir adalah cash (28,5%). Probabilitas alternatif e-toll card 

bersama dengan e-toll pass (71,55%) membuktikan bahwa peluang sistem 

pembayaran tol elektronik untuk diterima masyarakat sangatlah besar. Namun, 

untuk mencapai keberhasilan tersebut tentu saja sistem GTO harus dibuat 

sedemikian rupa agar sesuai dengan ekspektasi pengguna jalan tol.  

 

5.2 SARAN 

Tipe data yang berbentuk numerik sebaiknya dibuat dalam bentuk numerik 

saja, seperti pada variabel usia dan jumlah pendapatan. Pada kuisioner sebaiknya 

variabel usia dan jumlah pendapatan tidak dibuat kategori, karena variabel 

penelitian yang semuanya berbentuk kategori tidak terlalu baik bagi model untuk 

merepresentasikan keadaan sebenarnya.  
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Jumlah atribut (variabel yang berkaitan langsung dengan alternatif)  

sebaiknya ditambahkan, karena semakin banyak variabel yang dimasukkan ke 

dalam model fungsi utilitas, maka modelnya akan semakin baik. Atribut tersebut 

juga sebaiknya memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik sehingga fungsi 

utilitas yang dihasilkan merupakan fungsi utilitas yang paling merepresentasikan 

keadaan yang sebenarnya. Setelah model diperoleh dan variabel-variabel yang 

mempengaruhi diketahui, sebaiknya dilakukan pemodelan ulang untuk variabel-

variabel yang signifikan mempengaruhi saja. Apabila setelah dimodelkan ulang 

variabel yang signifikan mempengaruhi sangat sedikit jumlahnya, maka 

disarankan untuk mencari lebih banyak lagi variabel yang relevan dan 

memasukkannya ke dalam model. 
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LAMPIRAN 

 

 LAMPIRAN A MENGOLAH DATA DI NLOGIT 3.0 

A LAMPIRAN A MENGOLAH DATA DI NLOGIT 3.0 

Setelah semua data kuesioner diubah, data tersebut diolah didalam software 

NLOGIT. Sebelum mengolah, data harus diimpor dulu ke dalam software tersebut 

dengan cara sebagai berikut : 

1. Buka software NLOGIT 3.0 

2. Kemudian klik tab “Project” 

3. Setelah itu klik “Import” dan pilih tab “Variables” 

 

Gambar A.1 Mengimport Variabel (Langkah 2 dan Langkah 3) 

 

 

Gambar A.2 Mengimport Variabel  (langkah 4) 
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LAMPIRAN A MENGOLAH DATA DI NLOGIT 3.0 (Lanjutan) 

 

4. NLOGIT kemudian akan menginstruksikan untuk memilih file mana yang 

akan diimpor. File yang dapat diimpor ke dalam NLOGIT adalah file yang 

ekstensinya *.wk dan *.xls, sehingga peneliti harus memastikan data yang 

diolah sudah dimasukkan dan disimpan ke dalam file yang berbentuk *.wk 

dan *.xls. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Microsoft Office 

Excel 2010 yang filenya akan berbentuk *.xlsx sehingga peneliti harus 

menyimpan filenya ke dalam bentuk *.xls dengan cara: 

a. Klik “File” 

b. Pilih tab “Save As” 

c. Pada pilihan “Savetype as”, pilih “Excel 97-2003 Workbook” 

 

Gambar A.3 Mengganti Ekstensi Excel (Langkah a dan Langkah b) 
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LAMPIRAN A MENGOLAH DATA DI NLOGIT 3.0 (Lanjutan) 

 

  

Gambar A.4 Mengganti Ekstensi Excel (Langkah c) 

 

5. Setelah filenya dipilih, NLOGIT akan secara otomatis mengimpor data 

yang telah diolah dan kemudian akan masuk ke dalam “Data Editor” 

6. Untuk memastikan semua data telah diimpor, dapat dilihat dalam “Data 

Editor” dengan cara mengklik icon 

 

Gambar A.5 Memunculkan Data Editor Pada NLOGIT 
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LAMPIRAN A MENGOLAH DATA DI NLOGIT 3.0 (Lanjutan) 

 

Setelah semua data diimpor, data sudah dapat diolah di dalam NLOGIT. 

Pengolahan dilakukan dengan cara memasukkan perintah yang kemudian akan 

digunakan NLOGIT sebagai bentuk perintah untuk mengolah data. Perintah yang 

dimasukkan ke dalam NLOGIT dapat dimasukkan ke dalam perintah window 

yang dapat dimunculkan dengan cara sebagai berikut : 

1. Klik icon  

 

Gambar A.6 Memunculkan Text/Command Document 

 

2. Kemudian pilih “Text/Command Document”. Setelah ini, akan muncul 

jendela yang dapat digunakan untuk memasukkan perintah untuk 

mengolah data. 

 

Gambar A.7 Jendela Text/Command Document 
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LAMPIRAN B PENGOLAHAN DATA DI EXCEL 

B LAMPIRAN B PENGOLAHAN DATA DI EXCEL 

Tabel B.1 Rekapitulasi 30 Data Responden 

 
Responden Choice Cset Altij LTRANS HEMAT BANK INVEST USIA JNSKLMN PEND STATUS PKRJN PNDPTN FREKTOL RUASTOL USECARD

1 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 1
1 1 3 2 3 20 ‐1 100 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 1
1 0 3 3 ‐999 15 0 450 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 1
1 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 1
1 1 3 2 3 15 0 50 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 1
1 0 3 3 ‐999 25 ‐1 550 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 1
1 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 1
1 1 3 2 4 15 ‐1 50 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 1
1 0 3 3 ‐999 15 1 450 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 1
1 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 1
1 1 3 2 2 15 1 100 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 1
1 0 3 3 ‐999 20 0 450 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 1
1 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 1
1 1 3 2 4 20 1 50 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 1
1 0 3 3 ‐999 20 ‐1 450 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 1
1 1 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 1
1 0 3 2 3 10 1 50 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 1
1 0 3 3 ‐999 20 1 450 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 1
1 1 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 1
1 0 3 2 4 10 0 100 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 1
1 0 3 3 ‐999 25 0 550 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 1
1 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 1
1 1 3 2 2 10 ‐1 50 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 1
1 0 3 3 ‐999 15 ‐1 450 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 1
1 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 1
1 1 3 2 2 20 0 50 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 1
1 0 3 3 ‐999 25 1 550 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 1
2 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 2 0 1 0
2 0 3 2 3 20 ‐1 50 0 ‐1 2 0 ‐3 2 0 1 0
2 1 3 3 ‐999 20 ‐1 550 0 ‐1 2 0 ‐3 2 0 1 0
2 1 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 2 0 1 0
2 0 3 2 4 15 ‐1 50 0 ‐1 2 0 ‐3 2 0 1 0
2 0 3 3 ‐999 20 0 550 0 ‐1 2 0 ‐3 2 0 1 0
2 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 2 0 1 0
2 1 3 2 4 10 0 50 0 ‐1 2 0 ‐3 2 0 1 0
2 0 3 3 ‐999 15 ‐1 450 0 ‐1 2 0 ‐3 2 0 1 0
2 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 2 0 1 0
2 1 3 2 2 15 1 50 0 ‐1 2 0 ‐3 2 0 1 0
2 0 3 3 ‐999 25 ‐1 450 0 ‐1 2 0 ‐3 2 0 1 0
2 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 2 0 1 0
2 0 3 2 2 20 0 50 0 ‐1 2 0 ‐3 2 0 1 0
2 1 3 3 ‐999 15 0 450 0 ‐1 2 0 ‐3 2 0 1 0
2 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 2 0 1 0
2 1 3 2 2 10 ‐1 100 0 ‐1 2 0 ‐3 2 0 1 0
2 0 3 3 ‐999 20 1 550 0 ‐1 2 0 ‐3 2 0 1 0
2 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 2 0 1 0
2 1 3 2 3 10 1 50 0 ‐1 2 0 ‐3 2 0 1 0
2 0 3 3 ‐999 25 0 450 0 ‐1 2 0 ‐3 2 0 1 0
2 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 2 0 1 0
2 1 3 2 3 15 0 100 0 ‐1 2 0 ‐3 2 0 1 0
2 0 3 3 ‐999 15 1 450 0 ‐1 2 0 ‐3 2 0 1 0
2 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 2 0 1 0
2 1 3 2 4 20 1 100 0 ‐1 2 0 ‐3 2 0 1 0
2 0 3 3 ‐999 25 1 450 0 ‐1 2 0 ‐3 2 0 1 0
3 1 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 1 ‐1 3 0 1 0
3 0 3 2 2 20 0 100 1 ‐1 5 1 ‐1 3 0 1 0
3 0 3 3 ‐999 20 ‐1 450 1 ‐1 5 1 ‐1 3 0 1 0
3 1 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 1 ‐1 3 0 1 0
3 0 3 2 2 15 1 50 1 ‐1 5 1 ‐1 3 0 1 0
3 0 3 3 ‐999 15 1 550 1 ‐1 5 1 ‐1 3 0 1 0
3 1 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 1 ‐1 3 0 1 0
3 0 3 2 3 15 0 50 1 ‐1 5 1 ‐1 3 0 1 0
3 0 3 3 ‐999 20 0 450 1 ‐1 5 1 ‐1 3 0 1 0
3 1 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 1 ‐1 3 0 1 0
3 0 3 2 2 10 ‐1 50 1 ‐1 5 1 ‐1 3 0 1 0
3 0 3 3 ‐999 25 0 450 1 ‐1 5 1 ‐1 3 0 1 0
3 1 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 1 ‐1 3 0 1 0
3 0 3 2 3 20 ‐1 50 1 ‐1 5 1 ‐1 3 0 1 0
3 0 3 3 ‐999 25 1 450 1 ‐1 5 1 ‐1 3 0 1 0
3 1 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 1 ‐1 3 0 1 0
3 0 3 2 4 20 1 50 1 ‐1 5 1 ‐1 3 0 1 0
3 0 3 3 ‐999 15 0 550 1 ‐1 5 1 ‐1 3 0 1 0
3 1 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 1 ‐1 3 0 1 0
3 0 3 2 4 10 0 50 1 ‐1 5 1 ‐1 3 0 1 0
3 0 3 3 ‐999 20 1 450 1 ‐1 5 1 ‐1 3 0 1 0
3 1 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 1 ‐1 3 0 1 0
3 0 3 2 4 15 ‐1 100 1 ‐1 5 1 ‐1 3 0 1 0
3 0 3 3 ‐999 25 ‐1 450 1 ‐1 5 1 ‐1 3 0 1 0
3 1 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 1 ‐1 3 0 1 0
3 0 3 2 3 10 1 100 1 ‐1 5 1 ‐1 3 0 1 0
3 0 3 3 ‐999 15 ‐1 550 1 ‐1 5 1 ‐1 3 0 1 0
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LAMPIRAN B PENGOLAHAN DATA DI EXCEL (Lanjutan) 

 
4 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 1 3 0
4 0 3 2 3 20 ‐1 100 0 1 2 0 ‐3 0 1 3 0
4 1 3 3 ‐999 15 0 450 0 1 2 0 ‐3 0 1 3 0
4 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 1 3 0
4 1 3 2 3 15 0 50 0 1 2 0 ‐3 0 1 3 0
4 0 3 3 ‐999 25 ‐1 550 0 1 2 0 ‐3 0 1 3 0
4 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 1 3 0
4 1 3 2 4 15 ‐1 50 0 1 2 0 ‐3 0 1 3 0
4 0 3 3 ‐999 15 1 450 0 1 2 0 ‐3 0 1 3 0
4 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 1 3 0
4 0 3 2 2 15 1 100 0 1 2 0 ‐3 0 1 3 0
4 1 3 3 ‐999 20 0 450 0 1 2 0 ‐3 0 1 3 0
4 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 1 3 0
4 0 3 2 4 20 1 50 0 1 2 0 ‐3 0 1 3 0
4 1 3 3 ‐999 20 ‐1 450 0 1 2 0 ‐3 0 1 3 0
4 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 1 3 0
4 0 3 2 3 10 1 50 0 1 2 0 ‐3 0 1 3 0
4 1 3 3 ‐999 20 1 450 0 1 2 0 ‐3 0 1 3 0
4 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 1 3 0
4 1 3 2 4 10 0 100 0 1 2 0 ‐3 0 1 3 0
4 0 3 3 ‐999 25 0 550 0 1 2 0 ‐3 0 1 3 0
4 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 1 3 0
4 0 3 2 2 10 ‐1 50 0 1 2 0 ‐3 0 1 3 0
4 1 3 3 ‐999 15 ‐1 450 0 1 2 0 ‐3 0 1 3 0
4 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 1 3 0
4 0 3 2 2 20 0 50 0 1 2 0 ‐3 0 1 3 0
4 1 3 3 ‐999 25 1 550 0 1 2 0 ‐3 0 1 3 0
5 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 2 0 3 1
5 0 3 2 3 20 ‐1 50 0 1 2 0 ‐3 2 0 3 1
5 1 3 3 ‐999 20 ‐1 550 0 1 2 0 ‐3 2 0 3 1
5 1 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 2 0 3 1
5 0 3 2 4 15 ‐1 50 0 1 2 0 ‐3 2 0 3 1
5 0 3 3 ‐999 20 0 550 0 1 2 0 ‐3 2 0 3 1
5 1 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 2 0 3 1
5 0 3 2 4 10 0 50 0 1 2 0 ‐3 2 0 3 1
5 0 3 3 ‐999 15 ‐1 450 0 1 2 0 ‐3 2 0 3 1
5 1 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 2 0 3 1
5 0 3 2 2 15 1 50 0 1 2 0 ‐3 2 0 3 1
5 0 3 3 ‐999 25 ‐1 450 0 1 2 0 ‐3 2 0 3 1
5 1 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 2 0 3 1
5 0 3 2 2 20 0 50 0 1 2 0 ‐3 2 0 3 1
5 0 3 3 ‐999 15 0 450 0 1 2 0 ‐3 2 0 3 1
5 1 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 2 0 3 1
5 0 3 2 2 10 ‐1 100 0 1 2 0 ‐3 2 0 3 1
5 0 3 3 ‐999 20 1 550 0 1 2 0 ‐3 2 0 3 1
5 1 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 2 0 3 1
5 0 3 2 3 10 1 50 0 1 2 0 ‐3 2 0 3 1
5 0 3 3 ‐999 25 0 450 0 1 2 0 ‐3 2 0 3 1
5 1 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 2 0 3 1
5 0 3 2 3 15 0 100 0 1 2 0 ‐3 2 0 3 1
5 0 3 3 ‐999 15 1 450 0 1 2 0 ‐3 2 0 3 1
5 1 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 2 0 3 1
5 0 3 2 4 20 1 100 0 1 2 0 ‐3 2 0 3 1
5 0 3 3 ‐999 25 1 450 0 1 2 0 ‐3 2 0 3 1
6 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 4 1 1 3 2 1 0
6 1 3 2 2 20 0 100 1 1 4 1 1 3 2 1 0
6 0 3 3 ‐999 20 ‐1 450 1 1 4 1 1 3 2 1 0
6 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 4 1 1 3 2 1 0
6 1 3 2 2 15 1 50 1 1 4 1 1 3 2 1 0
6 0 3 3 ‐999 15 1 550 1 1 4 1 1 3 2 1 0
6 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 4 1 1 3 2 1 0
6 1 3 2 3 15 0 50 1 1 4 1 1 3 2 1 0
6 0 3 3 ‐999 20 0 450 1 1 4 1 1 3 2 1 0
6 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 4 1 1 3 2 1 0
6 1 3 2 2 10 ‐1 50 1 1 4 1 1 3 2 1 0
6 0 3 3 ‐999 25 0 450 1 1 4 1 1 3 2 1 0
6 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 4 1 1 3 2 1 0
6 1 3 2 3 20 ‐1 50 1 1 4 1 1 3 2 1 0
6 0 3 3 ‐999 25 1 450 1 1 4 1 1 3 2 1 0
6 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 4 1 1 3 2 1 0
6 1 3 2 4 20 1 50 1 1 4 1 1 3 2 1 0
6 0 3 3 ‐999 15 0 550 1 1 4 1 1 3 2 1 0
6 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 4 1 1 3 2 1 0
6 1 3 2 4 10 0 50 1 1 4 1 1 3 2 1 0
6 0 3 3 ‐999 20 1 450 1 1 4 1 1 3 2 1 0
6 1 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 4 1 1 3 2 1 0
6 0 3 2 4 15 ‐1 100 1 1 4 1 1 3 2 1 0
6 0 3 3 ‐999 25 ‐1 450 1 1 4 1 1 3 2 1 0
6 1 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 4 1 1 3 2 1 0
6 0 3 2 3 10 1 100 1 1 4 1 1 3 2 1 0
6 0 3 3 ‐999 15 ‐1 550 1 1 4 1 1 3 2 1 0
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LAMPIRAN B PENGOLAHAN DATA DI EXCEL (Lanjutan) 

 7 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 1 2 3 1
7 0 3 2 3 20 ‐1 100 0 1 2 0 ‐3 1 2 3 1
7 1 3 3 ‐999 15 0 450 0 1 2 0 ‐3 1 2 3 1
7 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 1 2 3 1
7 1 3 2 3 15 0 50 0 1 2 0 ‐3 1 2 3 1
7 0 3 3 ‐999 25 ‐1 550 0 1 2 0 ‐3 1 2 3 1
7 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 1 2 3 1
7 0 3 2 4 15 ‐1 50 0 1 2 0 ‐3 1 2 3 1
7 1 3 3 ‐999 15 1 450 0 1 2 0 ‐3 1 2 3 1
7 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 1 2 3 1
7 1 3 2 2 15 1 100 0 1 2 0 ‐3 1 2 3 1
7 0 3 3 ‐999 20 0 450 0 1 2 0 ‐3 1 2 3 1
7 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 1 2 3 1
7 0 3 2 4 20 1 50 0 1 2 0 ‐3 1 2 3 1
7 1 3 3 ‐999 20 ‐1 450 0 1 2 0 ‐3 1 2 3 1
7 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 1 2 3 1
7 0 3 2 3 10 1 50 0 1 2 0 ‐3 1 2 3 1
7 1 3 3 ‐999 20 1 450 0 1 2 0 ‐3 1 2 3 1
7 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 1 2 3 1
7 0 3 2 4 10 0 100 0 1 2 0 ‐3 1 2 3 1
7 1 3 3 ‐999 25 0 550 0 1 2 0 ‐3 1 2 3 1
7 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 1 2 3 1
7 0 3 2 2 10 ‐1 50 0 1 2 0 ‐3 1 2 3 1
7 1 3 3 ‐999 15 ‐1 450 0 1 2 0 ‐3 1 2 3 1
7 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 1 2 3 1
7 0 3 2 2 20 0 50 0 1 2 0 ‐3 1 2 3 1
7 1 3 3 ‐999 25 1 550 0 1 2 0 ‐3 1 2 3 1
8 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 0 0 1 0
8 0 3 2 3 20 ‐1 50 0 ‐1 2 0 ‐3 0 0 1 0
8 1 3 3 ‐999 20 ‐1 550 0 ‐1 2 0 ‐3 0 0 1 0
8 1 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 0 0 1 0
8 0 3 2 4 15 ‐1 50 0 ‐1 2 0 ‐3 0 0 1 0
8 0 3 3 ‐999 20 0 550 0 ‐1 2 0 ‐3 0 0 1 0
8 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 0 0 1 0
8 1 3 2 4 10 0 50 0 ‐1 2 0 ‐3 0 0 1 0
8 0 3 3 ‐999 15 ‐1 450 0 ‐1 2 0 ‐3 0 0 1 0
8 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 0 0 1 0
8 1 3 2 2 15 1 50 0 ‐1 2 0 ‐3 0 0 1 0
8 0 3 3 ‐999 25 ‐1 450 0 ‐1 2 0 ‐3 0 0 1 0
8 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 0 0 1 0
8 0 3 2 2 20 0 50 0 ‐1 2 0 ‐3 0 0 1 0
8 1 3 3 ‐999 15 0 450 0 ‐1 2 0 ‐3 0 0 1 0
8 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 0 0 1 0
8 1 3 2 2 10 ‐1 100 0 ‐1 2 0 ‐3 0 0 1 0
8 0 3 3 ‐999 20 1 550 0 ‐1 2 0 ‐3 0 0 1 0
8 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 0 0 1 0
8 1 3 2 3 10 1 50 0 ‐1 2 0 ‐3 0 0 1 0
8 0 3 3 ‐999 25 0 450 0 ‐1 2 0 ‐3 0 0 1 0
8 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 0 0 1 0
8 1 3 2 3 15 0 100 0 ‐1 2 0 ‐3 0 0 1 0
8 0 3 3 ‐999 15 1 450 0 ‐1 2 0 ‐3 0 0 1 0
8 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 0 0 1 0
8 1 3 2 4 20 1 100 0 ‐1 2 0 ‐3 0 0 1 0
8 0 3 3 ‐999 25 1 450 0 ‐1 2 0 ‐3 0 0 1 0
9 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 4 0 ‐1 0 1 3 1
9 0 3 2 2 20 0 100 0 ‐1 4 0 ‐1 0 1 3 1
9 1 3 3 ‐999 20 ‐1 450 0 ‐1 4 0 ‐1 0 1 3 1
9 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 4 0 ‐1 0 1 3 1
9 0 3 2 2 15 1 50 0 ‐1 4 0 ‐1 0 1 3 1
9 1 3 3 ‐999 15 1 550 0 ‐1 4 0 ‐1 0 1 3 1
9 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 4 0 ‐1 0 1 3 1
9 0 3 2 3 15 0 50 0 ‐1 4 0 ‐1 0 1 3 1
9 1 3 3 ‐999 20 0 450 0 ‐1 4 0 ‐1 0 1 3 1
9 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 4 0 ‐1 0 1 3 1
9 0 3 2 2 10 ‐1 50 0 ‐1 4 0 ‐1 0 1 3 1
9 1 3 3 ‐999 25 0 450 0 ‐1 4 0 ‐1 0 1 3 1
9 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 4 0 ‐1 0 1 3 1
9 0 3 2 3 20 ‐1 50 0 ‐1 4 0 ‐1 0 1 3 1
9 1 3 3 ‐999 25 1 450 0 ‐1 4 0 ‐1 0 1 3 1
9 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 4 0 ‐1 0 1 3 1
9 0 3 2 4 20 1 50 0 ‐1 4 0 ‐1 0 1 3 1
9 1 3 3 ‐999 15 0 550 0 ‐1 4 0 ‐1 0 1 3 1
9 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 4 0 ‐1 0 1 3 1
9 0 3 2 4 10 0 50 0 ‐1 4 0 ‐1 0 1 3 1
9 1 3 3 ‐999 20 1 450 0 ‐1 4 0 ‐1 0 1 3 1
9 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 4 0 ‐1 0 1 3 1
9 0 3 2 4 15 ‐1 100 0 ‐1 4 0 ‐1 0 1 3 1
9 1 3 3 ‐999 25 ‐1 450 0 ‐1 4 0 ‐1 0 1 3 1
9 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 4 0 ‐1 0 1 3 1
9 0 3 2 3 10 1 100 0 ‐1 4 0 ‐1 0 1 3 1
9 1 3 3 ‐999 15 ‐1 550 0 ‐1 4 0 ‐1 0 1 3 1
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 10 1 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 2 1 4 1 0 4 1 3 0
10 0 3 2 3 20 ‐1 100 2 1 4 1 0 4 1 3 0
10 0 3 3 ‐999 15 0 450 2 1 4 1 0 4 1 3 0
10 1 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 2 1 4 1 0 4 1 3 0
10 0 3 2 3 15 0 50 2 1 4 1 0 4 1 3 0
10 0 3 3 ‐999 25 ‐1 550 2 1 4 1 0 4 1 3 0
10 1 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 2 1 4 1 0 4 1 3 0
10 0 3 2 4 15 ‐1 50 2 1 4 1 0 4 1 3 0
10 0 3 3 ‐999 15 1 450 2 1 4 1 0 4 1 3 0
10 1 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 2 1 4 1 0 4 1 3 0
10 0 3 2 2 15 1 100 2 1 4 1 0 4 1 3 0
10 0 3 3 ‐999 20 0 450 2 1 4 1 0 4 1 3 0
10 1 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 2 1 4 1 0 4 1 3 0
10 0 3 2 4 20 1 50 2 1 4 1 0 4 1 3 0
10 0 3 3 ‐999 20 ‐1 450 2 1 4 1 0 4 1 3 0
10 1 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 2 1 4 1 0 4 1 3 0
10 0 3 2 3 10 1 50 2 1 4 1 0 4 1 3 0
10 0 3 3 ‐999 20 1 450 2 1 4 1 0 4 1 3 0
10 1 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 2 1 4 1 0 4 1 3 0
10 0 3 2 4 10 0 100 2 1 4 1 0 4 1 3 0
10 0 3 3 ‐999 25 0 550 2 1 4 1 0 4 1 3 0
10 1 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 2 1 4 1 0 4 1 3 0
10 0 3 2 2 10 ‐1 50 2 1 4 1 0 4 1 3 0
10 0 3 3 ‐999 15 ‐1 450 2 1 4 1 0 4 1 3 0
10 1 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 2 1 4 1 0 4 1 3 0
10 0 3 2 2 20 0 50 2 1 4 1 0 4 1 3 0
10 0 3 3 ‐999 25 1 550 2 1 4 1 0 4 1 3 0
11 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 4 0 ‐3 1 2 3 1
11 0 3 2 3 20 ‐1 50 0 ‐1 4 0 ‐3 1 2 3 1
11 1 3 3 ‐999 20 ‐1 550 0 ‐1 4 0 ‐3 1 2 3 1
11 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 4 0 ‐3 1 2 3 1
11 0 3 2 4 15 ‐1 50 0 ‐1 4 0 ‐3 1 2 3 1
11 1 3 3 ‐999 20 0 550 0 ‐1 4 0 ‐3 1 2 3 1
11 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 4 0 ‐3 1 2 3 1
11 0 3 2 4 10 0 50 0 ‐1 4 0 ‐3 1 2 3 1
11 1 3 3 ‐999 15 ‐1 450 0 ‐1 4 0 ‐3 1 2 3 1
11 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 4 0 ‐3 1 2 3 1
11 0 3 2 2 15 1 50 0 ‐1 4 0 ‐3 1 2 3 1
11 1 3 3 ‐999 25 ‐1 450 0 ‐1 4 0 ‐3 1 2 3 1
11 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 4 0 ‐3 1 2 3 1
11 0 3 2 2 20 0 50 0 ‐1 4 0 ‐3 1 2 3 1
11 1 3 3 ‐999 15 0 450 0 ‐1 4 0 ‐3 1 2 3 1
11 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 4 0 ‐3 1 2 3 1
11 1 3 2 2 10 ‐1 100 0 ‐1 4 0 ‐3 1 2 3 1
11 0 3 3 ‐999 20 1 550 0 ‐1 4 0 ‐3 1 2 3 1
11 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 4 0 ‐3 1 2 3 1
11 0 3 2 3 10 1 50 0 ‐1 4 0 ‐3 1 2 3 1
11 1 3 3 ‐999 25 0 450 0 ‐1 4 0 ‐3 1 2 3 1
11 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 4 0 ‐3 1 2 3 1
11 1 3 2 3 15 0 100 0 ‐1 4 0 ‐3 1 2 3 1
11 0 3 3 ‐999 15 1 450 0 ‐1 4 0 ‐3 1 2 3 1
11 1 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 4 0 ‐3 1 2 3 1
11 0 3 2 4 20 1 100 0 ‐1 4 0 ‐3 1 2 3 1
11 0 3 3 ‐999 25 1 450 0 ‐1 4 0 ‐3 1 2 3 1
12 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 1 0 4 2 ‐1 1
12 0 3 2 2 20 0 100 1 ‐1 5 1 0 4 2 ‐1 1
12 1 3 3 ‐999 20 ‐1 450 1 ‐1 5 1 0 4 2 ‐1 1
12 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 1 0 4 2 ‐1 1
12 0 3 2 2 15 1 50 1 ‐1 5 1 0 4 2 ‐1 1
12 1 3 3 ‐999 15 1 550 1 ‐1 5 1 0 4 2 ‐1 1
12 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 1 0 4 2 ‐1 1
12 0 3 2 3 15 0 50 1 ‐1 5 1 0 4 2 ‐1 1
12 1 3 3 ‐999 20 0 450 1 ‐1 5 1 0 4 2 ‐1 1
12 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 1 0 4 2 ‐1 1
12 0 3 2 2 10 ‐1 50 1 ‐1 5 1 0 4 2 ‐1 1
12 1 3 3 ‐999 25 0 450 1 ‐1 5 1 0 4 2 ‐1 1
12 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 1 0 4 2 ‐1 1
12 0 3 2 3 20 ‐1 50 1 ‐1 5 1 0 4 2 ‐1 1
12 1 3 3 ‐999 25 1 450 1 ‐1 5 1 0 4 2 ‐1 1
12 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 1 0 4 2 ‐1 1
12 0 3 2 4 20 1 50 1 ‐1 5 1 0 4 2 ‐1 1
12 1 3 3 ‐999 15 0 550 1 ‐1 5 1 0 4 2 ‐1 1
12 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 1 0 4 2 ‐1 1
12 0 3 2 4 10 0 50 1 ‐1 5 1 0 4 2 ‐1 1
12 1 3 3 ‐999 20 1 450 1 ‐1 5 1 0 4 2 ‐1 1
12 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 1 0 4 2 ‐1 1
12 0 3 2 4 15 ‐1 100 1 ‐1 5 1 0 4 2 ‐1 1
12 1 3 3 ‐999 25 ‐1 450 1 ‐1 5 1 0 4 2 ‐1 1
12 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 1 0 4 2 ‐1 1
12 0 3 2 3 10 1 100 1 ‐1 5 1 0 4 2 ‐1 1
12 1 3 3 ‐999 15 ‐1 550 1 ‐1 5 1 0 4 2 ‐1 1
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13 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 1 1
13 1 3 2 3 20 ‐1 100 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 1 1
13 0 3 3 ‐999 15 0 450 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 1 1
13 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 1 1
13 1 3 2 3 15 0 50 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 1 1
13 0 3 3 ‐999 25 ‐1 550 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 1 1
13 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 1 1
13 1 3 2 4 15 ‐1 50 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 1 1
13 0 3 3 ‐999 15 1 450 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 1 1
13 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 1 1
13 0 3 2 2 15 1 100 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 1 1
13 1 3 3 ‐999 20 0 450 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 1 1
13 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 1 1
13 0 3 2 4 20 1 50 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 1 1
13 1 3 3 ‐999 20 ‐1 450 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 1 1
13 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 1 1
13 0 3 2 3 10 1 50 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 1 1
13 1 3 3 ‐999 20 1 450 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 1 1
13 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 1 1
13 0 3 2 4 10 0 100 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 1 1
13 1 3 3 ‐999 25 0 550 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 1 1
13 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 1 1
13 0 3 2 2 10 ‐1 50 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 1 1
13 1 3 3 ‐999 15 ‐1 450 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 1 1
13 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 1 1
13 1 3 2 2 20 0 50 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 1 1
13 0 3 3 ‐999 25 1 550 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 1 1
14 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 2 3 1
14 0 3 2 3 20 ‐1 50 0 1 2 0 ‐3 0 2 3 1
14 1 3 3 ‐999 20 ‐1 550 0 1 2 0 ‐3 0 2 3 1
14 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 2 3 1
14 0 3 2 4 15 ‐1 50 0 1 2 0 ‐3 0 2 3 1
14 1 3 3 ‐999 20 0 550 0 1 2 0 ‐3 0 2 3 1
14 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 2 3 1
14 0 3 2 4 10 0 50 0 1 2 0 ‐3 0 2 3 1
14 1 3 3 ‐999 15 ‐1 450 0 1 2 0 ‐3 0 2 3 1
14 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 2 3 1
14 0 3 2 2 15 1 50 0 1 2 0 ‐3 0 2 3 1
14 1 3 3 ‐999 25 ‐1 450 0 1 2 0 ‐3 0 2 3 1
14 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 2 3 1
14 0 3 2 2 20 0 50 0 1 2 0 ‐3 0 2 3 1
14 1 3 3 ‐999 15 0 450 0 1 2 0 ‐3 0 2 3 1
14 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 2 3 1
14 1 3 2 2 10 ‐1 100 0 1 2 0 ‐3 0 2 3 1
14 0 3 3 ‐999 20 1 550 0 1 2 0 ‐3 0 2 3 1
14 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 2 3 1
14 0 3 2 3 10 1 50 0 1 2 0 ‐3 0 2 3 1
14 1 3 3 ‐999 25 0 450 0 1 2 0 ‐3 0 2 3 1
14 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 2 3 1
14 1 3 2 3 15 0 100 0 1 2 0 ‐3 0 2 3 1
14 0 3 3 ‐999 15 1 450 0 1 2 0 ‐3 0 2 3 1
14 1 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 2 3 1
14 0 3 2 4 20 1 100 0 1 2 0 ‐3 0 2 3 1
14 0 3 3 ‐999 25 1 450 0 1 2 0 ‐3 0 2 3 1
15 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 2 ‐1 6 1 ‐1 5 2 ‐3 1
15 1 3 2 2 20 0 100 2 ‐1 6 1 ‐1 5 2 ‐3 1
15 0 3 3 ‐999 20 ‐1 450 2 ‐1 6 1 ‐1 5 2 ‐3 1
15 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 2 ‐1 6 1 ‐1 5 2 ‐3 1
15 1 3 2 2 15 1 50 2 ‐1 6 1 ‐1 5 2 ‐3 1
15 0 3 3 ‐999 15 1 550 2 ‐1 6 1 ‐1 5 2 ‐3 1
15 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 2 ‐1 6 1 ‐1 5 2 ‐3 1
15 1 3 2 3 15 0 50 2 ‐1 6 1 ‐1 5 2 ‐3 1
15 0 3 3 ‐999 20 0 450 2 ‐1 6 1 ‐1 5 2 ‐3 1
15 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 2 ‐1 6 1 ‐1 5 2 ‐3 1
15 1 3 2 2 10 ‐1 50 2 ‐1 6 1 ‐1 5 2 ‐3 1
15 0 3 3 ‐999 25 0 450 2 ‐1 6 1 ‐1 5 2 ‐3 1
15 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 2 ‐1 6 1 ‐1 5 2 ‐3 1
15 1 3 2 3 20 ‐1 50 2 ‐1 6 1 ‐1 5 2 ‐3 1
15 0 3 3 ‐999 25 1 450 2 ‐1 6 1 ‐1 5 2 ‐3 1
15 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 2 ‐1 6 1 ‐1 5 2 ‐3 1
15 1 3 2 4 20 1 50 2 ‐1 6 1 ‐1 5 2 ‐3 1
15 0 3 3 ‐999 15 0 550 2 ‐1 6 1 ‐1 5 2 ‐3 1
15 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 2 ‐1 6 1 ‐1 5 2 ‐3 1
15 1 3 2 4 10 0 50 2 ‐1 6 1 ‐1 5 2 ‐3 1
15 0 3 3 ‐999 20 1 450 2 ‐1 6 1 ‐1 5 2 ‐3 1
15 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 2 ‐1 6 1 ‐1 5 2 ‐3 1
15 1 3 2 4 15 ‐1 100 2 ‐1 6 1 ‐1 5 2 ‐3 1
15 0 3 3 ‐999 25 ‐1 450 2 ‐1 6 1 ‐1 5 2 ‐3 1
15 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 2 ‐1 6 1 ‐1 5 2 ‐3 1
15 1 3 2 3 10 1 100 2 ‐1 6 1 ‐1 5 2 ‐3 1
15 0 3 3 ‐999 15 ‐1 550 2 ‐1 6 1 ‐1 5 2 ‐3 1
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 16 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 2 1 1 0
16 1 3 2 3 20 ‐1 100 0 1 2 0 ‐3 2 1 1 0
16 0 3 3 ‐999 15 0 450 0 1 2 0 ‐3 2 1 1 0
16 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 2 1 1 0
16 1 3 2 3 15 0 50 0 1 2 0 ‐3 2 1 1 0
16 0 3 3 ‐999 25 ‐1 550 0 1 2 0 ‐3 2 1 1 0
16 1 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 2 1 1 0
16 0 3 2 4 15 ‐1 50 0 1 2 0 ‐3 2 1 1 0
16 0 3 3 ‐999 15 1 450 0 1 2 0 ‐3 2 1 1 0
16 1 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 2 1 1 0
16 0 3 2 2 15 1 100 0 1 2 0 ‐3 2 1 1 0
16 0 3 3 ‐999 20 0 450 0 1 2 0 ‐3 2 1 1 0
16 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 2 1 1 0
16 0 3 2 4 20 1 50 0 1 2 0 ‐3 2 1 1 0
16 1 3 3 ‐999 20 ‐1 450 0 1 2 0 ‐3 2 1 1 0
16 1 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 2 1 1 0
16 0 3 2 3 10 1 50 0 1 2 0 ‐3 2 1 1 0
16 0 3 3 ‐999 20 1 450 0 1 2 0 ‐3 2 1 1 0
16 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 2 1 1 0
16 1 3 2 4 10 0 100 0 1 2 0 ‐3 2 1 1 0
16 0 3 3 ‐999 25 0 550 0 1 2 0 ‐3 2 1 1 0
16 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 2 1 1 0
16 1 3 2 2 10 ‐1 50 0 1 2 0 ‐3 2 1 1 0
16 0 3 3 ‐999 15 ‐1 450 0 1 2 0 ‐3 2 1 1 0
16 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 2 1 1 0
16 1 3 2 2 20 0 50 0 1 2 0 ‐3 2 1 1 0
16 0 3 3 ‐999 25 1 550 0 1 2 0 ‐3 2 1 1 0
17 1 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 4 1 ‐1 4 2 3 0
17 0 3 2 3 20 ‐1 50 1 1 4 1 ‐1 4 2 3 0
17 0 3 3 ‐999 20 ‐1 550 1 1 4 1 ‐1 4 2 3 0
17 1 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 4 1 ‐1 4 2 3 0
17 0 3 2 4 15 ‐1 50 1 1 4 1 ‐1 4 2 3 0
17 0 3 3 ‐999 20 0 550 1 1 4 1 ‐1 4 2 3 0
17 1 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 4 1 ‐1 4 2 3 0
17 0 3 2 4 10 0 50 1 1 4 1 ‐1 4 2 3 0
17 0 3 3 ‐999 15 ‐1 450 1 1 4 1 ‐1 4 2 3 0
17 1 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 4 1 ‐1 4 2 3 0
17 0 3 2 2 15 1 50 1 1 4 1 ‐1 4 2 3 0
17 0 3 3 ‐999 25 ‐1 450 1 1 4 1 ‐1 4 2 3 0
17 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 4 1 ‐1 4 2 3 0
17 1 3 2 2 20 0 50 1 1 4 1 ‐1 4 2 3 0
17 0 3 3 ‐999 15 0 450 1 1 4 1 ‐1 4 2 3 0
17 1 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 4 1 ‐1 4 2 3 0
17 0 3 2 2 10 ‐1 100 1 1 4 1 ‐1 4 2 3 0
17 0 3 3 ‐999 20 1 550 1 1 4 1 ‐1 4 2 3 0
17 1 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 4 1 ‐1 4 2 3 0
17 0 3 2 3 10 1 50 1 1 4 1 ‐1 4 2 3 0
17 0 3 3 ‐999 25 0 450 1 1 4 1 ‐1 4 2 3 0
17 1 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 4 1 ‐1 4 2 3 0
17 0 3 2 3 15 0 100 1 1 4 1 ‐1 4 2 3 0
17 0 3 3 ‐999 15 1 450 1 1 4 1 ‐1 4 2 3 0
17 1 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 4 1 ‐1 4 2 3 0
17 0 3 2 4 20 1 100 1 1 4 1 ‐1 4 2 3 0
17 0 3 3 ‐999 25 1 450 1 1 4 1 ‐1 4 2 3 0
18 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 2 1 3 1 3 0 2 ‐1 1
18 1 3 2 2 20 0 100 2 1 3 1 3 0 2 ‐1 1
18 0 3 3 ‐999 20 ‐1 450 2 1 3 1 3 0 2 ‐1 1
18 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 2 1 3 1 3 0 2 ‐1 1
18 1 3 2 2 15 1 50 2 1 3 1 3 0 2 ‐1 1
18 0 3 3 ‐999 15 1 550 2 1 3 1 3 0 2 ‐1 1
18 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 2 1 3 1 3 0 2 ‐1 1
18 1 3 2 3 15 0 50 2 1 3 1 3 0 2 ‐1 1
18 0 3 3 ‐999 20 0 450 2 1 3 1 3 0 2 ‐1 1
18 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 2 1 3 1 3 0 2 ‐1 1
18 1 3 2 2 10 ‐1 50 2 1 3 1 3 0 2 ‐1 1
18 0 3 3 ‐999 25 0 450 2 1 3 1 3 0 2 ‐1 1
18 1 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 2 1 3 1 3 0 2 ‐1 1
18 0 3 2 3 20 ‐1 50 2 1 3 1 3 0 2 ‐1 1
18 0 3 3 ‐999 25 1 450 2 1 3 1 3 0 2 ‐1 1
18 1 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 2 1 3 1 3 0 2 ‐1 1
18 0 3 2 4 20 1 50 2 1 3 1 3 0 2 ‐1 1
18 0 3 3 ‐999 15 0 550 2 1 3 1 3 0 2 ‐1 1
18 1 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 2 1 3 1 3 0 2 ‐1 1
18 0 3 2 4 10 0 50 2 1 3 1 3 0 2 ‐1 1
18 0 3 3 ‐999 20 1 450 2 1 3 1 3 0 2 ‐1 1
18 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 2 1 3 1 3 0 2 ‐1 1
18 1 3 2 4 15 ‐1 100 2 1 3 1 3 0 2 ‐1 1
18 0 3 3 ‐999 25 ‐1 450 2 1 3 1 3 0 2 ‐1 1
18 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 2 1 3 1 3 0 2 ‐1 1
18 1 3 2 3 10 1 100 2 1 3 1 3 0 2 ‐1 1
18 0 3 3 ‐999 15 ‐1 550 2 1 3 1 3 0 2 ‐1 1
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19 1 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 0
19 0 3 2 3 20 ‐1 100 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 0
19 0 3 3 ‐999 15 0 450 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 0
19 1 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 0
19 0 3 2 3 15 0 50 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 0
19 0 3 3 ‐999 25 ‐1 550 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 0
19 1 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 0
19 0 3 2 4 15 ‐1 50 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 0
19 0 3 3 ‐999 15 1 450 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 0
19 1 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 0
19 0 3 2 2 15 1 100 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 0
19 0 3 3 ‐999 20 0 450 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 0
19 1 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 0
19 0 3 2 4 20 1 50 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 0
19 0 3 3 ‐999 20 ‐1 450 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 0
19 1 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 0
19 0 3 2 3 10 1 50 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 0
19 0 3 3 ‐999 20 1 450 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 0
19 1 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 0
19 0 3 2 4 10 0 100 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 0
19 0 3 3 ‐999 25 0 550 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 0
19 1 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 0
19 0 3 2 2 10 ‐1 50 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 0
19 0 3 3 ‐999 15 ‐1 450 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 0
19 1 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 0
19 0 3 2 2 20 0 50 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 0
19 0 3 3 ‐999 25 1 550 0 1 2 0 ‐3 0 0 3 0
20 1 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 4 0 ‐3 0 0 ‐1 0
20 0 3 2 3 20 ‐1 50 0 1 4 0 ‐3 0 0 ‐1 0
20 0 3 3 ‐999 20 ‐1 550 0 1 4 0 ‐3 0 0 ‐1 0
20 1 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 4 0 ‐3 0 0 ‐1 0
20 0 3 2 4 15 ‐1 50 0 1 4 0 ‐3 0 0 ‐1 0
20 0 3 3 ‐999 20 0 550 0 1 4 0 ‐3 0 0 ‐1 0
20 1 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 4 0 ‐3 0 0 ‐1 0
20 0 3 2 4 10 0 50 0 1 4 0 ‐3 0 0 ‐1 0
20 0 3 3 ‐999 15 ‐1 450 0 1 4 0 ‐3 0 0 ‐1 0
20 1 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 4 0 ‐3 0 0 ‐1 0
20 0 3 2 2 15 1 50 0 1 4 0 ‐3 0 0 ‐1 0
20 0 3 3 ‐999 25 ‐1 450 0 1 4 0 ‐3 0 0 ‐1 0
20 1 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 4 0 ‐3 0 0 ‐1 0
20 0 3 2 2 20 0 50 0 1 4 0 ‐3 0 0 ‐1 0
20 0 3 3 ‐999 15 0 450 0 1 4 0 ‐3 0 0 ‐1 0
20 1 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 4 0 ‐3 0 0 ‐1 0
20 0 3 2 2 10 ‐1 100 0 1 4 0 ‐3 0 0 ‐1 0
20 0 3 3 ‐999 20 1 550 0 1 4 0 ‐3 0 0 ‐1 0
20 1 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 4 0 ‐3 0 0 ‐1 0
20 0 3 2 3 10 1 50 0 1 4 0 ‐3 0 0 ‐1 0
20 0 3 3 ‐999 25 0 450 0 1 4 0 ‐3 0 0 ‐1 0
20 1 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 4 0 ‐3 0 0 ‐1 0
20 0 3 2 3 15 0 100 0 1 4 0 ‐3 0 0 ‐1 0
20 0 3 3 ‐999 15 1 450 0 1 4 0 ‐3 0 0 ‐1 0
20 1 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 4 0 ‐3 0 0 ‐1 0
20 0 3 2 4 20 1 100 0 1 4 0 ‐3 0 0 ‐1 0
20 0 3 3 ‐999 25 1 450 0 1 4 0 ‐3 0 0 ‐1 0
21 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 0 ‐1 2 2 0 0
21 0 3 2 2 20 0 100 1 ‐1 5 0 ‐1 2 2 0 0
21 1 3 3 ‐999 20 ‐1 450 1 ‐1 5 0 ‐1 2 2 0 0
21 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 0 ‐1 2 2 0 0
21 1 3 2 2 15 1 50 1 ‐1 5 0 ‐1 2 2 0 0
21 0 3 3 ‐999 15 1 550 1 ‐1 5 0 ‐1 2 2 0 0
21 1 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 0 ‐1 2 2 0 0
21 0 3 2 3 15 0 50 1 ‐1 5 0 ‐1 2 2 0 0
21 0 3 3 ‐999 20 0 450 1 ‐1 5 0 ‐1 2 2 0 0
21 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 0 ‐1 2 2 0 0
21 0 3 2 2 10 ‐1 50 1 ‐1 5 0 ‐1 2 2 0 0
21 1 3 3 ‐999 25 0 450 1 ‐1 5 0 ‐1 2 2 0 0
21 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 0 ‐1 2 2 0 0
21 0 3 2 3 20 ‐1 50 1 ‐1 5 0 ‐1 2 2 0 0
21 1 3 3 ‐999 25 1 450 1 ‐1 5 0 ‐1 2 2 0 0
21 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 0 ‐1 2 2 0 0
21 1 3 2 4 20 1 50 1 ‐1 5 0 ‐1 2 2 0 0
21 0 3 3 ‐999 15 0 550 1 ‐1 5 0 ‐1 2 2 0 0
21 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 0 ‐1 2 2 0 0
21 0 3 2 4 10 0 50 1 ‐1 5 0 ‐1 2 2 0 0
21 1 3 3 ‐999 20 1 450 1 ‐1 5 0 ‐1 2 2 0 0
21 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 0 ‐1 2 2 0 0
21 0 3 2 4 15 ‐1 100 1 ‐1 5 0 ‐1 2 2 0 0
21 1 3 3 ‐999 25 ‐1 450 1 ‐1 5 0 ‐1 2 2 0 0
21 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 0 ‐1 2 2 0 0
21 0 3 2 3 10 1 100 1 ‐1 5 0 ‐1 2 2 0 0
21 1 3 3 ‐999 15 ‐1 550 1 ‐1 5 0 ‐1 2 2 0 0
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 22 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 5 1 0 4 2 3 1
22 1 3 2 3 20 ‐1 100 1 1 5 1 0 4 2 3 1
22 0 3 3 ‐999 15 0 450 1 1 5 1 0 4 2 3 1
22 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 5 1 0 4 2 3 1
22 1 3 2 3 15 0 50 1 1 5 1 0 4 2 3 1
22 0 3 3 ‐999 25 ‐1 550 1 1 5 1 0 4 2 3 1
22 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 5 1 0 4 2 3 1
22 1 3 2 4 15 ‐1 50 1 1 5 1 0 4 2 3 1
22 0 3 3 ‐999 15 1 450 1 1 5 1 0 4 2 3 1
22 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 5 1 0 4 2 3 1
22 0 3 2 2 15 1 100 1 1 5 1 0 4 2 3 1
22 1 3 3 ‐999 20 0 450 1 1 5 1 0 4 2 3 1
22 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 5 1 0 4 2 3 1
22 1 3 2 4 20 1 50 1 1 5 1 0 4 2 3 1
22 0 3 3 ‐999 20 ‐1 450 1 1 5 1 0 4 2 3 1
22 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 5 1 0 4 2 3 1
22 0 3 2 3 10 1 50 1 1 5 1 0 4 2 3 1
22 1 3 3 ‐999 20 1 450 1 1 5 1 0 4 2 3 1
22 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 5 1 0 4 2 3 1
22 0 3 2 4 10 0 100 1 1 5 1 0 4 2 3 1
22 1 3 3 ‐999 25 0 550 1 1 5 1 0 4 2 3 1
22 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 5 1 0 4 2 3 1
22 1 3 2 2 10 ‐1 50 1 1 5 1 0 4 2 3 1
22 0 3 3 ‐999 15 ‐1 450 1 1 5 1 0 4 2 3 1
22 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 5 1 0 4 2 3 1
22 1 3 2 2 20 0 50 1 1 5 1 0 4 2 3 1
22 0 3 3 ‐999 25 1 550 1 1 5 1 0 4 2 3 1
23 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 0 1 3 1
23 1 3 2 3 20 ‐1 50 0 ‐1 2 0 ‐3 0 1 3 1
23 0 3 3 ‐999 20 ‐1 550 0 ‐1 2 0 ‐3 0 1 3 1
23 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 0 1 3 1
23 1 3 2 4 15 ‐1 50 0 ‐1 2 0 ‐3 0 1 3 1
23 0 3 3 ‐999 20 0 550 0 ‐1 2 0 ‐3 0 1 3 1
23 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 0 1 3 1
23 1 3 2 4 10 0 50 0 ‐1 2 0 ‐3 0 1 3 1
23 0 3 3 ‐999 15 ‐1 450 0 ‐1 2 0 ‐3 0 1 3 1
23 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 0 1 3 1
23 1 3 2 2 15 1 50 0 ‐1 2 0 ‐3 0 1 3 1
23 0 3 3 ‐999 25 ‐1 450 0 ‐1 2 0 ‐3 0 1 3 1
23 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 0 1 3 1
23 1 3 2 2 20 0 50 0 ‐1 2 0 ‐3 0 1 3 1
23 0 3 3 ‐999 15 0 450 0 ‐1 2 0 ‐3 0 1 3 1
23 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 0 1 3 1
23 1 3 2 2 10 ‐1 100 0 ‐1 2 0 ‐3 0 1 3 1
23 0 3 3 ‐999 20 1 550 0 ‐1 2 0 ‐3 0 1 3 1
23 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 0 1 3 1
23 1 3 2 3 10 1 50 0 ‐1 2 0 ‐3 0 1 3 1
23 0 3 3 ‐999 25 0 450 0 ‐1 2 0 ‐3 0 1 3 1
23 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 0 1 3 1
23 1 3 2 3 15 0 100 0 ‐1 2 0 ‐3 0 1 3 1
23 0 3 3 ‐999 15 1 450 0 ‐1 2 0 ‐3 0 1 3 1
23 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 0 1 3 1
23 1 3 2 4 20 1 100 0 ‐1 2 0 ‐3 0 1 3 1
23 0 3 3 ‐999 25 1 450 0 ‐1 2 0 ‐3 0 1 3 1
24 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 2 1 4 1 3 4 1 3 0
24 1 3 2 2 20 0 100 2 1 4 1 3 4 1 3 0
24 0 3 3 ‐999 20 ‐1 450 2 1 4 1 3 4 1 3 0
24 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 2 1 4 1 3 4 1 3 0
24 1 3 2 2 15 1 50 2 1 4 1 3 4 1 3 0
24 0 3 3 ‐999 15 1 550 2 1 4 1 3 4 1 3 0
24 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 2 1 4 1 3 4 1 3 0
24 1 3 2 3 15 0 50 2 1 4 1 3 4 1 3 0
24 0 3 3 ‐999 20 0 450 2 1 4 1 3 4 1 3 0
24 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 2 1 4 1 3 4 1 3 0
24 1 3 2 2 10 ‐1 50 2 1 4 1 3 4 1 3 0
24 0 3 3 ‐999 25 0 450 2 1 4 1 3 4 1 3 0
24 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 2 1 4 1 3 4 1 3 0
24 1 3 2 3 20 ‐1 50 2 1 4 1 3 4 1 3 0
24 0 3 3 ‐999 25 1 450 2 1 4 1 3 4 1 3 0
24 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 2 1 4 1 3 4 1 3 0
24 1 3 2 4 20 1 50 2 1 4 1 3 4 1 3 0
24 0 3 3 ‐999 15 0 550 2 1 4 1 3 4 1 3 0
24 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 2 1 4 1 3 4 1 3 0
24 1 3 2 4 10 0 50 2 1 4 1 3 4 1 3 0
24 0 3 3 ‐999 20 1 450 2 1 4 1 3 4 1 3 0
24 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 2 1 4 1 3 4 1 3 0
24 1 3 2 4 15 ‐1 100 2 1 4 1 3 4 1 3 0
24 0 3 3 ‐999 25 ‐1 450 2 1 4 1 3 4 1 3 0
24 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 2 1 4 1 3 4 1 3 0
24 1 3 2 3 10 1 100 2 1 4 1 3 4 1 3 0
24 0 3 3 ‐999 15 ‐1 550 2 1 4 1 3 4 1 3 0
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 25 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 1 ‐1 5 2 3 1
25 1 3 2 3 20 ‐1 100 1 ‐1 5 1 ‐1 5 2 3 1
25 0 3 3 ‐999 15 0 450 1 ‐1 5 1 ‐1 5 2 3 1
25 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 1 ‐1 5 2 3 1
25 1 3 2 3 15 0 50 1 ‐1 5 1 ‐1 5 2 3 1
25 0 3 3 ‐999 25 ‐1 550 1 ‐1 5 1 ‐1 5 2 3 1
25 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 1 ‐1 5 2 3 1
25 1 3 2 4 15 ‐1 50 1 ‐1 5 1 ‐1 5 2 3 1
25 0 3 3 ‐999 15 1 450 1 ‐1 5 1 ‐1 5 2 3 1
25 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 1 ‐1 5 2 3 1
25 0 3 2 2 15 1 100 1 ‐1 5 1 ‐1 5 2 3 1
25 1 3 3 ‐999 20 0 450 1 ‐1 5 1 ‐1 5 2 3 1
25 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 1 ‐1 5 2 3 1
25 1 3 2 4 20 1 50 1 ‐1 5 1 ‐1 5 2 3 1
25 0 3 3 ‐999 20 ‐1 450 1 ‐1 5 1 ‐1 5 2 3 1
25 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 1 ‐1 5 2 3 1
25 0 3 2 3 10 1 50 1 ‐1 5 1 ‐1 5 2 3 1
25 1 3 3 ‐999 20 1 450 1 ‐1 5 1 ‐1 5 2 3 1
25 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 1 ‐1 5 2 3 1
25 0 3 2 4 10 0 100 1 ‐1 5 1 ‐1 5 2 3 1
25 1 3 3 ‐999 25 0 550 1 ‐1 5 1 ‐1 5 2 3 1
25 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 1 ‐1 5 2 3 1
25 0 3 2 2 10 ‐1 50 1 ‐1 5 1 ‐1 5 2 3 1
25 1 3 3 ‐999 15 ‐1 450 1 ‐1 5 1 ‐1 5 2 3 1
25 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 1 ‐1 5 1 ‐1 5 2 3 1
25 0 3 2 2 20 0 50 1 ‐1 5 1 ‐1 5 2 3 1
25 1 3 3 ‐999 25 1 550 1 ‐1 5 1 ‐1 5 2 3 1
26 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 1 0 3 1
26 1 3 2 3 20 ‐1 50 0 1 2 0 ‐3 1 0 3 1
26 0 3 3 ‐999 20 ‐1 550 0 1 2 0 ‐3 1 0 3 1
26 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 1 0 3 1
26 0 3 2 4 15 ‐1 50 0 1 2 0 ‐3 1 0 3 1
26 1 3 3 ‐999 20 0 550 0 1 2 0 ‐3 1 0 3 1
26 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 1 0 3 1
26 1 3 2 4 10 0 50 0 1 2 0 ‐3 1 0 3 1
26 0 3 3 ‐999 15 ‐1 450 0 1 2 0 ‐3 1 0 3 1
26 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 1 0 3 1
26 1 3 2 2 15 1 50 0 1 2 0 ‐3 1 0 3 1
26 0 3 3 ‐999 25 ‐1 450 0 1 2 0 ‐3 1 0 3 1
26 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 1 0 3 1
26 0 3 2 2 20 0 50 0 1 2 0 ‐3 1 0 3 1
26 1 3 3 ‐999 15 0 450 0 1 2 0 ‐3 1 0 3 1
26 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 1 0 3 1
26 1 3 2 2 10 ‐1 100 0 1 2 0 ‐3 1 0 3 1
26 0 3 3 ‐999 20 1 550 0 1 2 0 ‐3 1 0 3 1
26 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 1 0 3 1
26 0 3 2 3 10 1 50 0 1 2 0 ‐3 1 0 3 1
26 1 3 3 ‐999 25 0 450 0 1 2 0 ‐3 1 0 3 1
26 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 1 0 3 1
26 1 3 2 3 15 0 100 0 1 2 0 ‐3 1 0 3 1
26 0 3 3 ‐999 15 1 450 0 1 2 0 ‐3 1 0 3 1
26 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 1 2 0 ‐3 1 0 3 1
26 0 3 2 4 20 1 100 0 1 2 0 ‐3 1 0 3 1
26 1 3 3 ‐999 25 1 450 0 1 2 0 ‐3 1 0 3 1
27 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 0 0
27 0 3 2 2 20 0 100 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 0 0
27 1 3 3 ‐999 20 ‐1 450 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 0 0
27 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 0 0
27 0 3 2 2 15 1 50 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 0 0
27 1 3 3 ‐999 15 1 550 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 0 0
27 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 0 0
27 0 3 2 3 15 0 50 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 0 0
27 1 3 3 ‐999 20 0 450 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 0 0
27 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 0 0
27 0 3 2 2 10 ‐1 50 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 0 0
27 1 3 3 ‐999 25 0 450 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 0 0
27 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 0 0
27 0 3 2 3 20 ‐1 50 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 0 0
27 1 3 3 ‐999 25 1 450 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 0 0
27 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 0 0
27 0 3 2 4 20 1 50 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 0 0
27 1 3 3 ‐999 15 0 550 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 0 0
27 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 0 0
27 0 3 2 4 10 0 50 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 0 0
27 1 3 3 ‐999 20 1 450 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 0 0
27 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 0 0
27 0 3 2 4 15 ‐1 100 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 0 0
27 1 3 3 ‐999 25 ‐1 450 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 0 0
27 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 0 0
27 0 3 2 3 10 1 100 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 0 0
27 1 3 3 ‐999 15 ‐1 550 2 ‐1 4 1 ‐1 5 2 0 0
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 28 1 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 4 0 ‐1 1 0 1 0
28 0 3 2 3 20 ‐1 100 1 1 4 0 ‐1 1 0 1 0
28 0 3 3 ‐999 15 0 450 1 1 4 0 ‐1 1 0 1 0
28 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 4 0 ‐1 1 0 1 0
28 0 3 2 3 15 0 50 1 1 4 0 ‐1 1 0 1 0
28 1 3 3 ‐999 25 ‐1 550 1 1 4 0 ‐1 1 0 1 0
28 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 4 0 ‐1 1 0 1 0
28 0 3 2 4 15 ‐1 50 1 1 4 0 ‐1 1 0 1 0
28 1 3 3 ‐999 15 1 450 1 1 4 0 ‐1 1 0 1 0
28 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 4 0 ‐1 1 0 1 0
28 0 3 2 2 15 1 100 1 1 4 0 ‐1 1 0 1 0
28 1 3 3 ‐999 20 0 450 1 1 4 0 ‐1 1 0 1 0
28 1 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 4 0 ‐1 1 0 1 0
28 0 3 2 4 20 1 50 1 1 4 0 ‐1 1 0 1 0
28 0 3 3 ‐999 20 ‐1 450 1 1 4 0 ‐1 1 0 1 0
28 1 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 4 0 ‐1 1 0 1 0
28 0 3 2 3 10 1 50 1 1 4 0 ‐1 1 0 1 0
28 0 3 3 ‐999 20 1 450 1 1 4 0 ‐1 1 0 1 0
28 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 4 0 ‐1 1 0 1 0
28 0 3 2 4 10 0 100 1 1 4 0 ‐1 1 0 1 0
28 1 3 3 ‐999 25 0 550 1 1 4 0 ‐1 1 0 1 0
28 1 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 4 0 ‐1 1 0 1 0
28 0 3 2 2 10 ‐1 50 1 1 4 0 ‐1 1 0 1 0
28 0 3 3 ‐999 15 ‐1 450 1 1 4 0 ‐1 1 0 1 0
28 1 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 1 1 4 0 ‐1 1 0 1 0
28 0 3 2 2 20 0 50 1 1 4 0 ‐1 1 0 1 0
28 0 3 3 ‐999 25 1 550 1 1 4 0 ‐1 1 0 1 0
29 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 0 2 3 0
29 0 3 2 3 20 ‐1 50 0 ‐1 2 0 ‐3 0 2 3 0
29 1 3 3 ‐999 20 ‐1 550 0 ‐1 2 0 ‐3 0 2 3 0
29 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 0 2 3 0
29 0 3 2 4 15 ‐1 50 0 ‐1 2 0 ‐3 0 2 3 0
29 1 3 3 ‐999 20 0 550 0 ‐1 2 0 ‐3 0 2 3 0
29 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 0 2 3 0
29 0 3 2 4 10 0 50 0 ‐1 2 0 ‐3 0 2 3 0
29 1 3 3 ‐999 15 ‐1 450 0 ‐1 2 0 ‐3 0 2 3 0
29 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 0 2 3 0
29 0 3 2 2 15 1 50 0 ‐1 2 0 ‐3 0 2 3 0
29 1 3 3 ‐999 25 ‐1 450 0 ‐1 2 0 ‐3 0 2 3 0
29 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 0 2 3 0
29 0 3 2 2 20 0 50 0 ‐1 2 0 ‐3 0 2 3 0
29 1 3 3 ‐999 15 0 450 0 ‐1 2 0 ‐3 0 2 3 0
29 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 0 2 3 0
29 0 3 2 2 10 ‐1 100 0 ‐1 2 0 ‐3 0 2 3 0
29 1 3 3 ‐999 20 1 550 0 ‐1 2 0 ‐3 0 2 3 0
29 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 0 2 3 0
29 0 3 2 3 10 1 50 0 ‐1 2 0 ‐3 0 2 3 0
29 1 3 3 ‐999 25 0 450 0 ‐1 2 0 ‐3 0 2 3 0
29 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 0 2 3 0
29 0 3 2 3 15 0 100 0 ‐1 2 0 ‐3 0 2 3 0
29 1 3 3 ‐999 15 1 450 0 ‐1 2 0 ‐3 0 2 3 0
29 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 0 2 3 0
29 0 3 2 4 20 1 100 0 ‐1 2 0 ‐3 0 2 3 0
29 1 3 3 ‐999 25 1 450 0 ‐1 2 0 ‐3 0 2 3 0
30 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 2 2 0 1
30 1 3 2 2 20 0 100 0 ‐1 2 0 ‐3 2 2 0 1
30 0 3 3 ‐999 20 ‐1 450 0 ‐1 2 0 ‐3 2 2 0 1
30 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 2 2 0 1
30 1 3 2 2 15 1 50 0 ‐1 2 0 ‐3 2 2 0 1
30 0 3 3 ‐999 15 1 550 0 ‐1 2 0 ‐3 2 2 0 1
30 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 2 2 0 1
30 0 3 2 3 15 0 50 0 ‐1 2 0 ‐3 2 2 0 1
30 1 3 3 ‐999 20 0 450 0 ‐1 2 0 ‐3 2 2 0 1
30 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 2 2 0 1
30 0 3 2 2 10 ‐1 50 0 ‐1 2 0 ‐3 2 2 0 1
30 1 3 3 ‐999 25 0 450 0 ‐1 2 0 ‐3 2 2 0 1
30 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 2 2 0 1
30 0 3 2 3 20 ‐1 50 0 ‐1 2 0 ‐3 2 2 0 1
30 1 3 3 ‐999 25 1 450 0 ‐1 2 0 ‐3 2 2 0 1
30 0 3 1 4 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 2 2 0 1
30 0 3 2 4 20 1 50 0 ‐1 2 0 ‐3 2 2 0 1
30 1 3 3 ‐999 15 0 550 0 ‐1 2 0 ‐3 2 2 0 1
30 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 2 2 0 1
30 0 3 2 4 10 0 50 0 ‐1 2 0 ‐3 2 2 0 1
30 1 3 3 ‐999 20 1 450 0 ‐1 2 0 ‐3 2 2 0 1
30 0 3 1 6 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 2 2 0 1
30 0 3 2 4 15 ‐1 100 0 ‐1 2 0 ‐3 2 2 0 1
30 1 3 3 ‐999 25 ‐1 450 0 ‐1 2 0 ‐3 2 2 0 1
30 0 3 1 5 ‐999 ‐999 ‐999 0 ‐1 2 0 ‐3 2 2 0 1
30 0 3 2 3 10 1 100 0 ‐1 2 0 ‐3 2 2 0 1
30 1 3 3 ‐999 15 ‐1 550 0 ‐1 2 0 ‐3 2 2 0 1
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